
 
 

PENERAPAN MODEL SCRAMBLE BERBANTUAN  

MEDIA KARTU UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 

SISWA PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA 

DI KELAS IV SD/MI ACEH BESAR 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Disusun Oleh: 

 CUT ARFANIDA FAYUNI 

 210209148 

 

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan  

Program Studi Pendidikan Madrasah Ibitidaiyah 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 

 BANDA ACEH 2026 M/1448 H 









ii 
 

ABSTRAK 

Nama : Cut Arfanida Fayuni 

Nim : 210209148 

Fakultas/ Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ PGMI 

Judul Skripsi : Penerapan Model Scramble Berbantuan Media        

Kartu Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SD/MI 

Aceh Besar 

Pembimbing : Syahidan Nurdin, M.Pd 

Kata Kunci : Model Scramble, Media Kartu, Aktivitas Guru, 

Aktivitas siswa, Hasil belajar. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dari rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas IV SD/MI Aceh Besar. Berdasarkan hasil observasi yang 

telah dilakukan di kelas IV SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar, ditemukan adanya 

beberapa permasalahan yang terjadi, seperti tidak aktif ketika mengikuti pelajaran 

yang disebabkan oleh kurangnya minat siswa pada proses pembelajaran yang 

berpengaruh terhadap tingkat perhatian, keterlibatan, dan pencapaian ketuntasan 

hasil belajar. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu model yang dianggap efektif adalah 

model scramble. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah, 1) Untuk mengetahui 

aktivitas guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan model 

scramble berbantuan media kartu, 2) Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan model scramble berbantuan 

media kartu, 3) Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan model scramble berbantuan 

media kartu. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

IV SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar yang berjumlah sebanyak 30 siswa. Adapun 

data yang diperoleh dalam penelitian ini melalui, 1) Lembar observasi aktivitas 

guru, 2) Lembar observasi aktivitas siswa, 3) Lembar tes hasil belajar. Hasil 

penelitian ini menunjukkan, pada siklus I ketuntasan belajar klasikal belum tercapai 

dengan persentase 61,53% yang berkategori cukup baik. Selanjutnya, pada siklus II 

terjadi peningkatan signifikan dengan ketuntasan mencapai 84% yang berkategori 

sangat baik. Dengan demikian, penerapan model scramble berbantuan media kartu 

efektif mampu meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar  Bahasa 

Indonesia siswa kelas IV SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran pada dasarnya merupakan rangkaian usaha yang dirancang 

secara sadar, terencana, dan sistematis dengan melibatkan pendidik yang memiliki 

kompetensi profesional untuk mendampingi peserta didik mencapai tujuan belajar 

yang telah ditetapkan. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran tidak hanya dimaknai 

sebagai kegiatan penyampaian materi oleh guru, tetapi lebih luas sebagai proses 

interaksi yang berlangsung antara peserta didik, pendidik, materi ajar, serta berbagai 

sumber belajar yang tersedia dalam lingkungan belajar.1 Pandangan ini menegaskan 

bahwa kegiatan belajar mengajar harus diarahkan pada terciptanya suasana yang 

memungkinkan peserta didik terlibat secara nyata dalam setiap tahapan 

pembelajaran. Keberhasilan proses tersebut sangat dipengaruhi oleh beberapa unsur 

penting, antara lain keterlibatan aktif peserta didik, kemampuan guru dalam 

menarik perhatian, upaya membangkitkan motivasi belajar, penghargaan terhadap 

perbedaan individu, serta penggunaan peragaan atau media yang mendukung 

pemahaman. Dengan demikian, proses pembelajaran yang baik bukan hanya 

terfokus pada penyampaian isi pelajaran, melainkan juga pada bagaimana kondisi 

belajar dibentuk agar peserta didik terdorong untuk aktif, antusias, dan mampu 

mengembangkan potensinya secara optimal. 

Sejalan dengan itu, pengetahuan tidak diperoleh peserta didik secara pasif, 

melainkan dibangun melalui keikutsertaan mereka secara langsung dalam aktivitas 

belajar. Gagasan ini sejalan dengan pemikiran John Dewey yang menekankan 

konsep learning by doing, yakni belajar melalui tindakan dan pengalaman. Dalam 

konteks ini, keberhasilan pembelajaran tidak dapat diukur semata-mata dari 

banyaknya informasi yang dipindahkan guru kepada peserta didik, tetapi terutama 

dari sejauh mana peserta didik diberi kesempatan untuk mengalami, mengamati, 

dan menggunakan bahasa sebagai sarana memahami pengetahuan. Peserta didik 

 
1Moh.Suardi, “Belajar dan Pembelajaran”, (Yogyakarta: Deepubish, 2018), h. 6.  
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pada dasarnya mempelajari sesuatu melalui tiga jalur utama, yaitu pengalaman, 

pengamatan, dan bahasa. Pengalaman dapat diperoleh melalui kegiatan langsung 

maupun tidak langsung, pengamatan dilakukan dengan melihat contoh, model, atau 

peristiwa tertentu, sedangkan bahasa berfungsi sebagai alat untuk menerima, 

mengolah, dan mengungkapkan gagasan. Oleh sebab itu, pembelajaran yang efektif 

perlu dirancang dengan menempatkan peserta didik sebagai pelaku utama, sehingga 

mereka tidak hanya menerima pengetahuan, tetapi juga membangun pemahaman 

melalui proses yang aktif, bermakna, dan berkelanjutan.2 

Pada saat pembelajaran berlangsung, pendidik bertanggung jawab penting 

untuk mengarahkan, mendampingi, sekaligus menyediakan berbagai sarana yang 

dapat membantu peserta didik mencapai tujuan belajar. Meskipun demikian, 

keberhasilan kegiatan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh peran guru, 

melainkan juga sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif siswa selama proses 

berlangsung. Kegiatan belajar dan mengajar merupakan pusat dari keseluruhan 

praktik pendidikan, sebab seluruh rancangan, tujuan, materi, serta strategi yang 

telah disusun pada akhirnya diwujudkan di dalam ruang pembelajaran. Pada tahap 

inilah terjadi hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik dengan materi 

ajar sebagai media penghubung utama. Agar kegiatan tersebut berlangsung secara 

optimal, diperlukan partisipasi siswa yang nyata, rasa ingin tahu yang tinggi, serta 

kesiapan untuk terlibat dalam setiap tahapan pembelajaran. Keterlibatan semacam 

ini menjadi penanda bahwa siswa tidak hanya hadir secara fisik, tetapi juga 

menunjukkan kesiapan mental dan emosional untuk belajar. Sejalan dengan 

pandangan Connell, J.P., keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar tampak melalui 

hadirnya emosi positif ketika menyelesaikan tugas-tugas akademik, yang tercermin 

dari sikap antusias, keyakinan diri, perhatian yang terarah, serta dorongan untuk 

mengetahui materi lebih mendalam.3 

 
2Abdul Majid, Belajar & Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 85.  
3James P. Connell dan James G. Wellborn, “Competence, Autonomy, and Relatedness: A 

Motivational Model of Self-Esteem,” dalam Self Processes and Development, ed. Megan R. Gunnar 

dan L. Alan Sroufe (Hillsdale, NJ: Lawrence Erlbaum Associates, 1991), hal. 52. 
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung, ditemukan sejumlah persoalan yang menunjukkan masih rendahnya 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Sebagian peserta didik tampak belum 

menaruh minat yang cukup terhadap materi yang diajarkan, sehingga beberapa di 

antaranya lebih memilih melakukan aktivitas lain, seperti berbincang dengan teman 

sebangku, yang kemudian menimbulkan suasana kelas menjadi kurang kondusif 

dan mengganggu konsentrasi siswa lain. Rendahnya perhatian siswa juga 

dipengaruhi oleh kurang sesuainya materi pelajaran dengan minat maupun 

kebutuhan belajar mereka, serta terbatasnya kesempatan untuk mengalami 

pembelajaran yang lebih variatif dan menarik. Selama ini, siswa lebih sering berada 

pada posisi pasif, yakni hanya duduk, mendengarkan penjelasan guru, lalu 

menerima tugas tanpa pengalaman belajar yang lebih interaktif. Kondisi tersebut 

diperparah oleh penggunaan metode pembelajaran yang masih didominasi oleh 

pendidik dan belum didukung media pembelajaran yang dapat menumbuhkan 

keaktifan siswa, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Akibatnya, 

pemahaman siswa terhadap materi menjadi kurang maksimal. Hal ini terlihat ketika 

guru memberikan tugas, masih ada siswa yang kembali mendatangi meja guru 

untuk menanyakan instruksi yang sebenarnya telah dijelaskan berulang kali. Situasi 

tersebut menunjukkan bahwa rendahnya minat belajar siswa terhadap pelajaran 

Bahasa Indonesia turut berpengaruh terhadap tingkat perhatian, keterlibatan, dan 

pencapaian ketuntasan belajar mereka. 

Berdasarkan kegiatan pengamatan yang dilakukan peneliti pada 7 April 

2025 serta hasil wawancara dengan wali kelas IV di SD/MI Aceh Besar, diperoleh 

informasi bahwa capaian belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia masih tergolong belum memuaskan. Kondisi ini tampak dari hasil 

evaluasi belajar siswa yang menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik belum 

mencapai standar ketuntasan yang telah ditetapkan oleh sekolah, yaitu 70. Jika 

ditinjau dari data nilai ulangan harian siswa kelas IV, jumlah peserta didik yang 

berhasil mencapai atau melampaui batas KKTP hanya 8 orang dari total 22 siswa, 

sementara itu, sebanyak 14 siswa masih memperoleh nilai di bawah standar 

ketuntasan minimal yang telah ditentukan. Data tersebut menunjukkan bahwa 
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sebagian besar siswa belum mampu mencapai hasil belajar yang diharapkan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Rendahnya pencapaian ini tidak muncul begitu 

saja, melainkan mencerminkan adanya berbagai kendala dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung di kelas, baik yang berkaitan dengan keterlibatan 

siswa, suasana belajar, maupun strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

Bertolak dari permasalahan yang ditemukan pada kelas IV SD/MI Aceh 

Besar tersebut, peneliti memandang bahwa diperlukan adanya perbaikan dalam 

pelaksanaan pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat ditingkatkan secara lebih 

optimal.  Salah satu langkah yang dapat diterapkan adalah menggunakan model 

pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik sekaligus 

menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan tidak membosankan, 

yaitu model scramble. Model ini dipandang sesuai karena memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan menemukan jawaban dan 

memecahkan persoalan melalui lembar soal serta pilihan jawaban yang telah 

disediakan. Dalam pandangan Shoimin, scramble merupakan model pembelajaran 

yang berisi kegiatan menyusun atau mencocokkan kata, kalimat, maupun paragraf 

yang telah diacak, sehingga peserta didik tidak hanya menerima materi secara pasif, 

tetapi juga aktif berpikir selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam 

penerapannya, model pembelajaran kooperatif tipe scramble dilaksanakan melalui 

kerja kelompok, sehingga setiap anggota kelompok didorong untuk saling 

membantu, berdiskusi, serta bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Aktivitas semacam ini dapat melatih kemampuan berpikir kritis, 

mempermudah siswa dalam menemukan solusi, serta menumbuhkan semangat 

belajar melalui unsur permainan yang menarik. Selain itu, penggunaan model 

scramble juga diharapkan mampu meningkatkan minat belajar siswa, 

menumbuhkan rasa kebersamaan dalam kelompok, memperkuat daya ingat 

terhadap materi yang dipelajari, serta memunculkan semangat berkompetisi secara 

sehat di antara peserta didik untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik.4 

 
4Shoimin, Penerapan Model Pembelajaran Scramble Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Mata Pela jaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas III MI Nurul Huda 1 curug”, Jurnal 

Pendidikan, Vol. 1, No. 1, January 2020, h. 42-51. 
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Sejumlah studi sebelumnya menunjukkan bahwa model scramble memiliki 

keterkaitan yang cukup kuat dengan peningkatan kemampuan membaca 

pemahaman peserta didik. Salah satu penelitian yang dapat dijadikan rujukan ialah 

karya Elvima Nofriani dan rekan-rekan berjudul “Efektivitas Membaca 

Pemahaman Menggunakan Model Kooperatif Tipe Scramble di Sekolah Dasar”. 

Hasil kajian tersebut memperlihatkan bahwa masih terdapat beberapa hambatan 

dalam proses pembelajaran membaca, antara lain penjelasan guru yang belum 

mendalam mengenai cara memahami bacaan, kemampuan siswa yang masih rendah 

dalam menangkap isi teks, serta penggunaan pola pembelajaran yang cenderung 

kurang menarik dan tidak banyak variasi. Kondisi tersebut menyebabkan siswa 

belum mampu memahami pesan utama dari bahan bacaan secara optimal. Dalam 

situasi seperti ini, penerapan model scramble dipandang sebagai salah satu 

alternatif yang dapat digunakan untuk membantu siswa agar lebih aktif, lebih fokus, 

dan lebih mudah dalam memahami isi teks yang mereka baca.5 

Temuan serupa juga dikemukakan oleh Mutia Yulita Sari dan tim, yang 

menjelaskan bahwa rendahnya keterampilan membaca pemahaman siswa tidak 

terlepas dari pelaksanaan pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Proses 

pengajaran membaca umumnya berlangsung tanpa dukungan media, strategi, 

maupun teknik inovatif yang mampu membangkitkan minat belajar siswa. Keadaan 

tersebut tampak pada siswa kelas III SD Negeri 013 Petai Baru, di mana 

kemampuan memahami bacaan masih berada pada kategori kurang memadai. Hal 

itu dapat dilihat dari hasil pratindakan yang menunjukkan capaian belajar siswa 

masih rendah. Selain berdasarkan nilai, fakta tersebut juga diperkuat oleh hasil 

observasi langsung selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Dari keseluruhan 

23 siswa, hanya 7 orang atau sekitar 30,43% yang mampu mencapai KKM 75, 

sedangkan sebagian besar lainnya masih mengalami kesulitan ketika diminta 

menemukan atau menjelaskan isi bacaan. Data ini menegaskan bahwa 

 
5Elvima Nofriani, dkk., “Efektivitas Membaca Pemahaman Menggunakan Model 

Kooperatif Tipe Scramble di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu. Vol. 5, No. 4 (2022), hal. 345. 
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pembelajaran membaca pemahaman perlu didukung dengan pendekatan yang lebih 

kreatif agar hasil belajar siswa dapat mengalami peningkatan.6 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Sartika dalam Jurnal Amal Pendidikan 

juga memperlihatkan persoalan yang hampir sama. Dari jumlah siswa yang diteliti, 

hanya 8 orang yang memperoleh nilai di atas KKM, sementara 44 siswa lainnya 

belum berhasil mencapai batas ketuntasan yang telah ditetapkan. Rendahnya hasil 

belajar tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh aspek akademik, tetapi juga oleh 

minimnya minat serta kurangnya keaktifan siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Berdasarkan hasil observasi, salah satu penyebab utama kondisi 

tersebut adalah penggunaan model pembelajaran yang kurang beragam, sehingga 

siswa sulit memperoleh pemahaman yang baik dalam pembelajaran tematik. 

Dampaknya, proses belajar menjadi monoton, bersifat satu arah, dan lebih 

didominasi oleh guru, sedangkan siswa cenderung pasif serta hanya menerima 

informasi tanpa keterlibatan yang berarti. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus di SD Negeri 

001 Bangun Purba, dengan subjek penelitian seluruh siswa kelas VI yang berjumlah 

48 orang. Hasil kajian itu semakin memperkuat anggapan bahwa diperlukan model 

pembelajaran yang lebih aktif dan bervariasi, seperti model scramble, untuk 

membantu meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.7 

Penelitian ini memiliki sejumlah pembeda yang cukup jelas apabila 

dibandingkan dengan kajian-kajian terdahulu. Studi yang dilakukan oleh Elvima 

Nofriani dan rekan-rekannya lebih diarahkan pada upaya memperbaiki kemampuan 

membaca pemahaman di jenjang sekolah dasar. Sementara itu, penelitian yang 

sedang dilakukan sekarang berfokus pada peningkatan hasil belajar peserta didik 

kelas IV secara lebih luas pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Perbedaan serupa 

juga tampak jika dibandingkan dengan penelitian Mutia Yulita Sari dan tim, yang 

menitikberatkan perhatian pada pengembangan keterampilan memahami bacaan 

 
6Mutia Yulita Sari, dkk., “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Scramble Terhadap 

Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas 3 SD,” Jurnal Pendidikan Tambusai. Vol. 4, No. 1 

(2024): hal. 155. 
7Sartika, Penerapan “Metode Scramble untuk meningkatkan hasil belajar tematik 

siswa sekolah dasar”. Jurnal amal Pendidikan. Vol. 3, No. 3, (2022), h. 207-208. 
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pada siswa kelas III sekolah dasar. Dengan demikian, perbedaan penelitian ini 

tidak hanya terletak pada sasaran kemampuan yang ingin ditingkatkan, tetapi juga 

pada tingkat kelas peserta didik yang menjadi subjek penelitian. 

Selain dari segi tujuan dan subjek penelitian, perbedaan lain terlihat pada 

penggunaan sarana pembelajaran yang diterapkan. Dalam penelitian ini, peneliti 

memanfaatkan media kartu sebagai alat bantu untuk mendukung pelaksanaan 

model pembelajaran Scramble, sehingga proses belajar menjadi lebih konkret, 

menarik, dan mudah dipahami oleh siswa. Adapun pada penelitian sebelumnya 

dijelaskan bahwa pembelajaran tidak didukung oleh penggunaan media semacam 

itu. Di samping itu, terdapat perbedaan pada pengaturan waktu pelaksanaan dan 

lokasi penelitian, yang tentu dapat memengaruhi kondisi pembelajaran serta hasil 

yang diperoleh. Oleh sebab itu, penelitian ini menghadirkan ciri khas tersendiri 

karena menggabungkan model pembelajaran tertentu dengan media pendukung 

yang dirancang agar lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik di kelas IV. 

Pemilihan model Scramble dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa 

pertimbangan penting. Model tersebut dinilai mampu menghadirkan suasana 

belajar yang menyenangkan karena kegiatan pembelajaran dikemas dalam bentuk 

permainan yang membuat siswa merasa lebih rileks, aktif, dan bersemangat 

mengikuti pelajaran. Di samping itu, kegiatan menyusun kata atau kalimat yang 

diacak dapat mendorong siswa berpikir cepat, cermat, dan logis saat menentukan 

jawaban yang tepat. Model ini juga memberi peluang yang besar bagi setiap 

anggota kelompok untuk terlibat secara langsung, sehingga keaktifan, rasa 

tanggung jawab, solidaritas, dan kerja sama antarsiswa dapat berkembang dengan 

baik. Materi yang dipelajari melalui aktivitas yang menantang dan menyenangkan 

juga cenderung lebih mudah diingat dalam waktu yang lebih lama. Berdasarkan 

uraian tersebut, penulis merasa tertarik untuk mengangkat judul penelitian 

“Penerapan Model Scramble Berbantuan Media Kartu untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SD/MI Aceh 

Besar.” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menerapkan model scramble berbantuan media kartu untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas IV SD/MI Aceh Besar? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menerapkan model scramble berbantuan media kartu untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas IV SD/MI Aceh Besar? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan menerapkan model scramble berbantuan media kartu untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD/MI Aceh Besar? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menerapkan model scramble berbantuan media kartu untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas IV SD/MI Aceh Besar. 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

dengan menerapkan model scramble berbantuan media kartu untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD/MI Aceh Besar. 

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan menerapkan model scramble berbantuan media kartu untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD/MI Aceh Besar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat nyata bagi 

guru dalam memperluas pengetahuan mengenai penerapan model pembelajaran 

yang lebih efektif, variatif, dan inovatif. Dengan adanya penelitian ini, guru dapat 

memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang cara menyampaikan materi 

pelajaran secara tepat sehingga proses pembelajaran menjadi lebih terarah dan 

mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu 

guru dalam memperkuat penguasaan terhadap materi ajar, memperbaiki strategi 
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mengajar di kelas, serta mendorong terciptanya suasana belajar yang lebih aktif 

upaya tersebut diharapkan dapat memberi dampak positif terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. 

2. Bagi peserta didik 

Melalui penelitian ini, peserta didik diharapkan dapat merasakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna, menarik, dan menyenangkan selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Proses belajar yang dirancang dengan lebih baik 

dapat mendorong peserta didik untuk lebih aktif terlibat, berani menyampaikan 

pendapat, dan berpartisipasi dalam setiap tahapan pembelajaran. Tidak hanya itu, 

penelitian ini juga diharapkan mampu mendukung perkembangan kemampuan 

bekerja sama dengan teman, menumbuhkan keterampilan kolaboratif, serta 

membantu peserta didik memahami konsep pembelajaran secara lebih mendalam. 

Dengan meningkatnya keterlibatan dan pemahaman tersebut, hasil belajar peserta 

didik pun diharapkan mengalami peningkatan yang lebih baik. 

3. Bagi peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk 

menambah  pengetahuan,  memperluas  wawasan,  dan  memperdalam pemahaman 

mengenai penerapan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi 

pelajaran. Temuan yang diperoleh dari penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan dalam menentukan pendekatan, metode, atau model 

pembelajaran yang lebih tepat untuk digunakan pada proses belajar mengajar. Di 

samping itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pendidikan, baik dari sisi teoritis maupun praktis, khususnya 

yang berkaitan dengan pembaruan metode pembelajaran dan pengembangan model 

pengajaran yang lebih kreatif serta inovatif. 

E. Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran Scramble 

Model pembelajaran Scramble adalah suatu pendekatan belajar yang 

menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam menemukan jawaban atas 

pertanyaan, istilah, maupun pasangan konsep tertentu melalui kegiatan menyusun 

unsur-unsur bahasa yang telah diacak terlebih dahulu. Dalam penerapannya, siswa 
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tidak hanya diminta menjawab secara langsung, tetapi diarahkan untuk berpikir, 

mencermati, dan menghubungkan potongan kata atau susunan huruf yang belum 

teratur hingga membentuk jawaban yang benar sesuai dengan materi yang sedang 

dipelajari.8 Model scramble yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk membuat Menyusun dan mencocokan 

kalimat menjadi tesk narasi dalam proses pembealajaran. 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan seluruh pencapaian yang diperoleh peserta didik 

setelah mengikuti rangkaian kegiatan pembelajaran.9 Hasil belajar tidak hanya 

dipahami sebagai angka semata, melainkan sebagai bukti adanya perubahan 

kemampuan siswa secara menyeluruh. Sejalan dengan pendapat Winkel, belajar 

merupakan aktivitas mental dan psikis yang berlangsung melalui interaksi individu 

dengan lingkungannya sehingga menimbulkan perubahan dalam aspek 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan tingkah laku. Oleh sebab itu, hasil 

belajar dalam penelitian ini diartikan sebagai perubahan kemampuan peserta didik 

setelah mengikuti proses pembelajaran, yang ditunjukkan melalui capaian nilai dan 

perkembangan kompetensi belajar. 

3. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan proses pendidikan yang 

dirancang untuk membekali peserta didik agar mampu menggunakan bahasa 

Indonesia dengan baik, benar, santun, dan sesuai dengan konteks komunikasi. 

Melalui mata pelajaran ini, siswa diarahkan untuk mengembangkan kemampuan 

berbahasa, baik secara lisan maupun tertulis, sehingga mereka dapat memahami 

pesan, menyampaikan gagasan, serta berinteraksi secara efektif dalam berbagai 

situasi.  

 
8M. Ariyanto, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Materi Kenampakan Rupa Bumi 

menggunakan Model Scramble,” Jurnal: Profesi Pendidikan Dasar. Vol. 3, No. 2 (2016), hal. 135. 
9Israwaty, I., Fajar, & V. Muliasari, “Penerapan Pendekatan STEM (Science, Technology, 

Engineering and Mathematics): Experiment Box untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi macam-macam gaya di Kelas IV UPT SDN 62 Pinrang,”Jurnal: Pendidikan Dasar 

Nusantara” Vol. 10, No. 10, (2022), h. 2. 
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a. CP: pada akhir fase B, peserta didik mampu memahami dan menafsirkan dan 

menulis teks narasi sederhana, baik yang disampaikan secara lisan maupun 

dalam bentuk tulisan, mampu mengenali struktur teks narasi, dapat membaca 

teks narasi dengan suara nyaring, intonasi yang tepat, serta ekspresi yang sesuai, 

serta dapat menyampaikan isi teks narasi secara lisan. 

b. ATP: Peserta didik mampu mengenali dan menjelaskan pengertian teks narasi, 

jenis-jenisnya, struktur penyusunnya, unsur- unsur pembentuknya, serta ciri-

ciri yang membedakannya dari jenis teks lainnya.Peserta didik mampu 

menelaah nilai moral yang terkandung dalam teks narasi, kemudian 

menghubungkannya dengan pengalaman maupun kehidupan sehari-hari. 

4. Media Kartu 

Media kartu dalam penelitian ini diartikan sebagai alat bantu belajar 

berbentuk kartu kecil yang memuat kata atau informasi pendukung, yang digunakan 

untuk mempermudah siswa dalam memahami materi Bahasa Indonesia dan 

meningkatkan hasil belajarnya secara lebih aktif dan menyenangkan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Model Pembelajaran Scramble 

1. Definisi Model Pembealajaran Scramble 

Model pembelajaran scramble merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang menekankan pada latihan menyusun kembali kata, kalimat, atau 

wacana yang telah diacak agar menjadi susunan yang logis dan benar. Model ini 

menuntut siswa untuk berpikir kritis, teliti, dan bekerja sama dalam kelompok untuk 

memecahkan masalah berupa susunan acak.10 

Model pembelajaran scramble merupakan salah satu bentuk kegiatan 

belajar yang menekankan keaktifan peserta didik melalui kerja sama, tukar 

pendapat, dan pemecahan masalah secara kreatif. Dalam penerapannya, siswa tidak 

hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga diajak untuk berpikir, berdiskusi, 

lalu menemukan jawaban yang tepat dari soal atau pasangan kartu yang telah 

disusun secara acak. Aktivitas semacam ini membuat suasana kelas menjadi lebih 

hidup karena setiap siswa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi, 

mengemukakan gagasan, serta menelaah berbagai kemungkinan jawaban. Melalui 

proses tersebut, kemampuan berpikir kritis, ketelitian, daya analisis, dan kreativitas 

peserta didik dapat berkembang dengan lebih optimal. Dengan kata lain, scramble 

bukan sekadar permainan menyusun jawaban, melainkan sebuah pendekatan 

belajar yang mampu mendorong keterlibatan mental maupun sosial siswa selama 

pembelajaran berlangsung. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru pada dasarnya memiliki beragam 

pendekatan, metode, strategi, dan model yang dapat digunakan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik serta karakter materi yang diajarkan. Pemilihan model 

yang tepat sangat penting agar informasi yang disampaikan lebih mudah dipahami, 

diterima, dan diolah oleh siswa. Salah satu pendekatan yang banyak mendapat 

 
10Halimah Tusaddiyah Siregar, “Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Pembelajaran 

PAI,” Jurnal Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Vol. 2, No. 2, 2024, h. 215-218.  
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perhatian dalam dunia pendidikan adalah pembelajaran kooperatif, yaitu bentuk 

pembelajaran yang menempatkan siswa dalam kelompok untuk saling membantu 

mencapai tujuan belajar bersama. Pendekatan ini semakin dianjurkan oleh para 

pakar pendidikan karena dinilai mampu meningkatkan interaksi, tanggung jawab, 

dan hasil belajar peserta didik. Secara umum, model pembelajaran dapat dipahami 

sebagai rancangan konseptual atau pola terstruktur yang dijadikan pedoman oleh 

guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran agar proses belajar berlangsung 

secara sistematis, terarah, dan efektif.11 

Teori model pembelajaran scramble menurut Syafruddin dan Adriantoni, 

pembelajaran kooperatif dapat dipahami sebagai pendekatan mengajar yang 

menempatkan peserta didik dalam kelompok kecil agar mereka dapat 

berkomunikasi, berdiskusi, dan saling membantu selama proses belajar 

berlangsung. Dalam penerapannya, setiap siswa tidak hanya dituntut untuk 

memahami materi bagi kepentingannya sendiri, tetapi juga memiliki kewajiban 

moral dan akademik untuk mendukung teman satu kelompok agar mampu 

memahami pelajaran dengan baik. Dengan demikian, kegiatan belajar tidak lagi 

berpusat pada individu semata, melainkan dibangun melalui kerja sama yang aktif 

antarpeserta didik. Pendekatan ini memiliki dua unsur pokok, yakni tugas kelompok 

dan struktur penghargaan kooperatif. Tugas kelompok berhubungan dengan 

aktivitas atau pekerjaan bersama yang mengharuskan setiap anggota terlibat dalam 

penyelesaian masalah secara kolektif. Sementara itu, struktur penghargaan 

kooperatif berfungsi sebagai pendorong yang dapat menumbuhkan semangat tiap 

individu untuk berkontribusi secara maksimal demi keberhasilan kelompoknya.12 

Keberadaan struktur penghargaan tersebut menjadi ciri khas penting dalam 

pembelajaran kooperatif karena mampu menciptakan dorongan belajar yang lebih 

kuat pada setiap anggota kelompok. Melalui sistem ini, masing-masing siswa 

terdorong untuk berusaha sungguh- sungguh dalam memahami materi, sekaligus 

 
11Muhammad Amin Tabrani, “Model Pembelajaran Cooperative Learning,” Jurnal 

Pendidikan dan Konseling Vol. 5, No. 2, 2023, h. 202. 
12Syafruddin Nurdin dan Adriantoni, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2016), h. 135. 
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memberi dukungan kepada teman-temannya agar sama-sama mencapai hasil 

belajar yang optimal. Di sisi lain, istilah scramble berasal dari bahasa Inggris yang 

dalam bahasa Indonesia dapat dimaknai sebagai perebutan, persaingan, atau usaha 

untuk mencapai sesuatu.13 Robert B. Taylor mengemukakan bahwa model scramble 

adalah cara belajar yang dapat membantu meningkatkan fokus, ketelitian, serta 

kecepatan berpikir siswa dalam mengikuti pembelajaran maupun saat 

menyelesaikan pertanyaan tes. Karena itu, model ini dinilai efektif untuk melatih 

kesiapan berpikir dan kerja sama peserta didik dalam suasana belajar yang lebih 

aktif.14 

Model pembelajaran scramble termasuk salah satu model yang dapat 

digunakan untuk mendorong berkembangnya kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik. Komalasari menjelaskan bahwa scramble adalah model belajar yang 

mengarahkan siswa untuk menemukan jawaban atas pertanyaan atau 

mencocokkan pasangan konsep dengan cara kreatif, yaitu melalui penyusunan 

huruf-huruf yang telah diacak hingga membentuk jawaban yang benar.15 Pendapat 

tersebut diperkuat oleh Iryanti yang menyatakan bahwa scramble merupakan 

metode pembelajaran dengan memanfaatkan kartu pertanyaan dan kartu jawaban 

yang harus dipasangkan atau disusun sesuai urutan yang logis. Dalam 

penerapannya, siswa tidak hanya dituntut memahami materi, tetapi juga harus 

mampu mengolah informasi secara cermat agar susunan kata atau jawaban yang 

tersedia menjadi benar dan bermakna.16 

 

 

 
13R. Supandi Tanjung dan Moch Toyyib, A., “Penerapan Metode Scramble dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Di 

Kelas V SD Negeri Pasirkaliki II Karawang,” Jurnal Tahsinia Vol. 2, No. 2, 2021, h. 125. 
14A. M. Halawa, “Penerapan Metode Scramble Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Kristen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Shanan. Vol. 5, No. 1, 2023, h. 45.  
15Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi (Bandung: Refika 

Aditama, 2013), h. 84.  
16Irma Iryanti, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble 

untukMeningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN 1 Sukamaju,” 

Jurnal PGSD. Vol. 3, No. 1, 2020, h. 45.  
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Grand teori model pembelajaran scramble berlandaskan pada tiga grand 

theory utama dalam Pendidikan: 

a. Grand teori belajar konstruktivisme 

Konstruktivisme dari Jean Piaget dan Vygotsky menyatakan bahwa 

pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri melalui pengalaman dan interaksi. Saat 

menyusun kata acak, siswa melakukan proses asimilasi dan akomodasi terhadap 

struktur kognitifnya.17 Vygotsky menambahkan konsep Zone of Proximal 

Development, di mana kerja kelompok dalam Scramble menjadi scaffolding yang 

membantu siswa mencapai pemahaman lebih tinggi.18 

b. Grand teori pembelajaran kooperatif 

Johnson & Johnson merumuskan lima unsur pembelajaran kooperatif: 

saling ketergantungan positif, interaksi tatap muka, keterampilan sosial, dan proses 

kelompok.19 Scramble memenuhi kelima unsur tersebut melalui sistem kartu soal, 

kerja tim, dan kompetisi antar kelompok. Slavin menyebut tipe seperti Scramble 

sebagai Team Games Tournament yang terbukti efektif meningkatkan hasil 

belajar.20 

c. Grand teori gamesbased learning   

Menurut Prensky, gamesbased learning efektif karena memadukan aturan, 

tujuan, umpan balik, dan tantangan. Scramble memanfaatkan elemen game tersebut 

untuk menciptakan kondisi flow, yaitu keadaan ketika siswa larut dalam tugas 

karena tertantang dan senang. Kondisi ini meningkatkan retensi materi dan motivasi 

intrinsik.21 Dengan demikian, grand theory model Scramble adalah perpaduan 

konstruktivisme, kooperatif dan gamesbased learning. Ketiganya menjelaskan 

mengapa scramble dapat meningkatkan keaktifan, pemahaman, dan hasil belajar 

siswa. 

 
17Jean Piaget, The Psychology of Intelligence (London: Routledge, 2001), h. 8.  
18L. S. Vygotsky, Mind in Society: The Development of Higher Psychological Processes 

(Cambridge: Harvard University Press, 1978), h. 86.  
19David W. Johnson & Roger T. Johnson, Learning Together and Alone: Cooperative, 

Competitive, and Individualistic Learning, 5th ed. (Boston: Allyn & Bacon, 1999), h. 7.  
20Robert E. Slavin, Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice (Boston: Allyn 

& Bacon, 1995), h. 71.  
21Marc Prensky, Digital Game-Based Learning (New York: McGraw-Hill, 2001), h. 16.  
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2. Manfaat Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Scramble 

a. Peserta Didik 

Model pembelajaran kooperatif tipe scramble dapat membantu peserta didik 

yang selama ini merasa kesulitan ketika harus menghafal istilah, konsep, atau 

kosakata yang dianggap rumit. Dengan adanya kegiatan menyusun jawaban secara 

aktif dan melibatkan unsur permainan, beban belajar siswa menjadi lebih ringan 

karena mereka tidak hanya dituntut untuk mengingat, tetapi juga memahami 

susunan jawaban secara bertahap. Penerapan model scramble juga mampu 

menumbuhkan dorongan belajar yang lebih tinggi pada diri peserta didik. 

Suasana pembelajaran yang interaktif, menantang, dan tidak monoton membuat 

siswa lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan di kelas, sehingga mereka 

menjadi lebih bersemangat dalam memahami materi yang diberikan oleh guru. 

Selain mendukung pemahaman materi, model ini turut mengembangkan 

kemampuan kerja sama antaranggota kelompok serta keterampilan bersosialisasi. 

Dalam proses pembelajaran, siswa belajar berkomunikasi, bertukar gagasan, 

menghargai pendapat teman, dan menyelesaikan tugas bersama sehingga hubungan 

sosial antarsiswa dapat berkembang dengan lebih baik. 

b. Guru  

Penggunaan model Scramble memberikan pengalaman nyata dalam 

mengelola pembelajaran yang aktif dan berpusat pada siswa. Melalui penerapan 

model ini, guru dapat merasakan secara langsung bagaimana strategi kooperatif 

dijalankan di kelas, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi 

hasil belajar. Model ini juga dapat menjadi pendorong bagi guru untuk terus 

meningkatkan kompetensi profesional, terutama dalam memilih dan menerapkan 

strategi pembelajaran yang bervariasi. Dengan mencoba pendekatan yang berbeda, 

guru dapat memperbaiki kualitas proses pembelajaran sekaligus memberikan 

layanan pendidikan yang lebih optimal sesuai kebutuhan peserta didik. Di samping 

itu, guru memiliki kesempatan untuk menciptakan suasana kelas yang lebih hidup, 

menyenangkan, dan tidak membosankan, namun tetap mengarah pada tujuan 

pembelajaran yang serius. Kelas tidak hanya terasa aktif, tetapi juga tetap terkendali 

sehingga proses belajar berlangsung secara efektif. 
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3. Macam-macam Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble  

Berdasarkan sifat jawabannya, Patty menjelaskan bahwa model 

pembelajaran scramble memiliki beberapa bentuk. Masing-masing bentuk tersebut 

disesuaikan dengan jenis materi dan tingkat kemampuan peserta didik. Adapun 

bentuk-bentuknya adalah sebagai berikut: 

a. Scramble kata, yaitu permainan menyusun huruf-huruf yang diacak menjadi 

sebuah kata yang benar dan memiliki arti. Dalam kegiatan ini, siswa diminta 

mengenali susunan huruf yang tepat agar menjadi kata bermakna. Contohnya, 

Tpeain disusun menjadi petani, dan Kberjae menjadi bekerja. 

b. Scramble kalimat, yaitu permainan menyusun sejumlah kata yang telah diacak 

menjadi kalimat yang benar. Kalimat yang terbentuk harus memenuhi unsur 

logis, tepat, bermakna, dan sesuai kaidah bahasa. Misalnya, susunan Pergi-aku-

bus-ke-naik-Bandung diubah menjadi aku pergi ke Bandung naik bus. 

c. Scramble wacana, yaitu kegiatan menyusun beberapa kalimat acak hingga 

menjadi sebuah wacana yang runtut, logis, dan mudah dipahami. Bentuk ini 

menuntut siswa untuk memahami hubungan antarkalimat agar dapat 

menghasilkan paragraf atau bacaan yang utuh dan bermakna.22 

4. Langkah-langkah metode Scramble 

Model Scramble merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif 

yang dapat mendorong keterlibatan siswa secara aktif sekaligus melatih 

kemampuan berpikir kritis. Secara umum, langkah-langkah penerapannya menurut 

beberapa ahli adalah sebagai berikut: 

1) Pembentukan kelompok, yaitu siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil 

yang biasanya terdiri atas 3 sampai 5 orang. Pembagian ini bertujuan agar setiap 

anggota dapat berpartisipasi secara maksimal. 

2) Pemberian materi, yaitu guru terlebih dahulu menjelaskan topik atau materi 

yang akan dipelajari agar siswa memiliki dasar pemahaman sebelum melakukan 

kegiatan inti. 

 
                22F. Patty, Pengantar Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Yayasan Pendidikan Paramita, 

2014), h.112. 
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3) Pembagian kartu soal dan kartu jawaban, di mana guru menyiapkan kartu berisi 

pertanyaan serta kartu berisi jawaban yang susunannya telah diacak. 

4) Diskusi kelompok, yaitu setiap kelompok bekerja sama untuk mencocokkan, 

menyusun, dan menemukan jawaban yang sesuai terhadap soal yang diberikan. 

5) Pengumpulan hasil jawaban, setelah diskusi selesai, masing-masing kelompok 

menyerahkan hasil pekerjaan mereka kepada guru. 

6) Presentasi, yaitu kelompok memaparkan hasil diskusi di depan kelas agar dapat 

diketahui dan ditanggapi bersama. Evaluasi, pada tahap ini guru menilai hasil 

kerja siswa sekaligus memberikan umpan balik terhadap proses dan jawaban 

yang telah disampaikan.23 

Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Scramble dapat 

dijelaskan lebih rinci sebagai berikut: 

1) Guru menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan pendekatan 

saintifik agar siswa memperoleh gambaran awal mengenai topik yang sedang 

dipelajari. 

2) Setelah itu, guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, lalu 

membagikan lembar soal beserta kartu jawaban kepada setiap kelompok. 

3) Setiap kelompok melakukan diskusi sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

Dalam kegiatan ini, masing-masing kelompok berusaha secepat mungkin 

menempelkan kartu jawaban yang dianggap paling tepat pada karton soal yang 

telah dipasang guru di papan tulis. 

4) Guru kemudian menunjuk salah satu siswa secara acak untuk menjelaskan hasil 

kerja kelompoknya di depan kelas. Sementara itu, siswa dari kelompok lain 

diminta memperhatikan presentasi dan memberikan tanggapan terhadap 

jawaban yang disampaikan. 

5) Pada akhir kegiatan, guru bersama siswa merumuskan simpulan dari materi 

yang telah dipelajari. Dari proses tersebut akan tampak hasil belajar siswa, baik 

yang berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.24 

 
23Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isu Metodis dan 

Paradigmatis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020), h. 303–304. 
24Aris Shoimin, “68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013”. (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2014), h. 170. 
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Suprijono menyatakan bahwa hasil belajar mencakup perubahan dalam 

bentuk pola tindakan, nilai, pemahaman, sikap, penghargaan, serta keterampilan. 

Sementara itu, menurut Huda, penerapan pembelajaran Scramble dapat dilakukan 

melalui tahapan berikut: 

1) Guru menyampaikan materi sesuai dengan topik pembelajaran yang telah 

direncanakan. 

2) Setelah materi dijelaskan, guru mengelompokkan siswa ke dalam beberapa 

kelompok belajar. 

3) Guru membagikan lembar kerja atau soal beserta lembar jawaban yang telah 

diacak urutannya. 

4) Guru menetapkan batas waktu pengerjaan, kemudian siswa mengerjakan soal 

berdasarkan durasi yang sudah ditentukan. Tahap ini merupakan bagian dari 

penugasan yang menuntut ketelitian sekaligus kecepatan siswa. 

5) Setelah waktu habis, guru meminta siswa mengumpulkan hasil pekerjaan sesuai 

dengan ketentuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

6) Guru memberikan apresiasi serta melakukan penilaian, baik secara langsung di 

kelas maupun di luar kelas. Penilaian didasarkan pada kecepatan siswa dalam 

menyelesaikan tugas serta ketepatan jawaban yang diberikan. Guru juga 

memberikan apresiasi kepada siswa yang berhasil mencapai hasil baik, 

sekaligus memberi motivasi kepada siswa yang belum mampu menjawab 

dengan benar dan cepat.25 

5. Kelebihan dan Kekurangan 

Kelebihan model pembelajaran Scramble: 

a) Dalam model ini, setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab terhadap 

tugas. Keadaan tersebut membuat seluruh siswa terdorong untuk terlibat aktif, 

sehingga tidak ada anggota yang hanya diam tanpa berkontribusi terhadap 

keberhasilan kelompok. 

 
25Eka Yusnaldi, “Penerapan Strategi Pembelajaran Scramble untuk Meningkatkan 

Pemahaman Siswa Usia Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Tambusai. Vol. 7, No. 3, 2023, h. 295. 
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b) Pembelajaran Scramble memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

sambil bermain. Situasi ini menjadikan kegiatan belajar lebih menarik dan tidak 

terasa membosankan. 

c) Selain menghadirkan suasana yang menyenangkan, metode ini juga dapat 

melatih keterampilan tertentu sekaligus menumbuhkan rasa kebersamaan dan 

solidaritas antar siswa dalam kelompok. 

d) Materi yang diajarkan melalui bentuk permainan umumnya lebih mudah diingat 

oleh siswa karena proses belajarnya meninggalkan kesan yang kuat. 

e) Unsur persaingan yang terdapat dalam model ini dapat membangkitkan 

semangat siswa untuk berlomba-lomba menunjukkan hasil terbaiknya.26 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa model kooperatif tipe 

Scramble memiliki banyak kelebihan, terutama dalam membantu peserta didik 

menemukan jawaban dengan lebih mudah melalui bantuan yang telah disediakan 

guru. Kemudahan ini membuat siswa lebih terdorong untuk menyelesaikan seluruh 

soal yang diberikan. Selain itu, model ini juga memberi pengaruh positif terhadap 

proses belajar peserta didik karena menciptakan suasana yang aktif, menarik, dan 

menantang. Oleh sebab itu, Scramble dinilai sesuai diterapkan pada siswa 

sekolah dasar. Model ini juga dapat melatih konsentrasi, ketelitian, dan kecermatan 

peserta didik ketika menyusun jawaban dari soal-soal yang telah diacak oleh guru. 

Kekurangan model pembelajaran Kooperatif Scramble: 

a) Model ini cukup sulit direncanakan, terutama jika siswa belum terbiasa belajar 

dengan pola kerja sama dan aktivitas yang menuntut kecepatan berpikir. 

b) Pelaksanaannya juga membutuhkan waktu yang relatif lebih lama, sehingga 

guru sering mengalami kesulitan dalam menyesuaikan kegiatan dengan alokasi 

waktu yang tersedia. 

c) Model Scramble cenderung sulit diterapkan apabila keberhasilan belajar masih 

lebih banyak diukur berdasarkan kemampuan individu semata, bukan pada 

proses kerja sama dan partisipasi kelompok. 

 
26Ibid, h. 164. 
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d) Karena memanfaatkan unsur permainan, kegiatan pembelajaran ini kadang 

menimbulkan suasana kelas yang ramai, bahkan berpotensi mengganggu 

ketertiban jika tidak dikelola dengan baik. 

e) Dalam praktiknya, masih ada kemungkinan beberapa siswa meniru atau melihat 

jawaban teman, sehingga guru perlu melakukan pengawasan yang lebih ketat 

selama kegiatan berlangsung. 

B. Media Kartu 

Media kartu merupakan salah satu sarana pembelajaran yang disajikan 

dalam bentuk kartu berisi keterangan singkat, ilustrasi, lambang, maupun sejumlah 

kata tertentu yang dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan belajar di kelas. 

Penggunaan media ini dapat membantu guru menyampaikan materi dengan lebih 

sederhana, jelas, dan mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu, kartu 

pembelajaran juga dapat diterapkan pada berbagai jenis kegiatan belajar sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Adapun jenis-jenis kartu tersebut antara lain sebagai berikut: 

1) Kartu kata: berisi kata atau istilah tertentu yang dipakai untuk melatih 

kemampuan membaca, menambah perbendaharaan kosakata, serta mendukung 

pembelajaran bahasa, termasuk bahasa asing. 

2) Kartu gambar: memuat ilustrasi atau visual tertentu yang digunakan untuk 

memperkenalkan berbagai objek, binatang, jenis pekerjaan, dan hal lain yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran. 

3) Kartu soal-jawaban: pada salah satu bagian terdapat pertanyaan, sedangkan 

bagian lainnya memuat jawaban, sehingga cocok digunakan sebagai media 

latihan, evaluasi, maupun kuis. 

4) Kartu konsep: memuat inti materi secara ringkas, misalnya rumus, pengertian, 

atau pokok-pokok penting yang perlu dipahami siswa. 

Media kartu memiliki manfaat yang cukup besar karena mudah digunakan, 

tampilannya menarik, dan mampu mendorong keterlibatan siswa secara lebih aktif 

dalam proses pembelajaran 
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C. Hasil Belajar 

1. Definisi Hasil Belajar 

Menurut Sardiman, belajar dapat dipahami sebagai proses terjadinya 

perubahan pada diri seseorang, baik dalam bentuk perilaku maupun penampilan, 

yang muncul melalui berbagai kegiatan seperti membaca, memperhatikan, 

menelaah, menirukan, dan aktivitas lain yang mendukung proses memperoleh 

pengetahuan. Proses belajar akan memberikan hasil yang lebih baik apabila peserta 

didik terlibat secara langsung dalam pengalaman belajarnya, sehingga 

pembelajaran tidak hanya berhenti pada hafalan atau penyampaian secara lisan 

semata. Dengan keterlibatan nyata, seseorang lebih mudah memahami materi 

sekaligus mengaitkannya dengan pengalaman yang dialami. 

Sementara itu, Winkel menjelaskan bahwa belajar merupakan suatu 

aktivitas mental dan psikis yang berlangsung ketika individu berinteraksi dengan 

lingkungannya.  Interaksi tersebut kemudian menghasilkan perubahan dalam 

berbagai aspek, seperti pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan perilaku. 

Dengan demikian, belajar bukan sekadar menerima informasi, tetapi juga 

merupakan proses pengolahan pengalaman yang menimbulkan perkembangan pada 

diri seseorang secara menyeluruh. Sejalan dengan pendapat tersebut, Sudjana 

menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang ditandai oleh adanya 

perubahan pada diri individu. Perubahan itu muncul sebagai akibat dari kegiatan 

belajar yang dilakukan dan dapat terlihat dalam bentuk bertambahnya pengetahuan, 

meningkatnya pemahaman, berubahnya sikap dan tingkah laku, berkembangnya 

keterampilan, terbentuknya kebiasaan, hingga perubahan pada berbagai aspek 

pribadi peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa belajar merupakan aktivitas yang 

membawa dampak luas terhadap perkembangan individu.  

Secara umum, belajar merupakan proses yang dijalani seseorang untuk 

memperoleh pengetahuan baru, mengembangkan keterampilan, dan menambah 

pengalaman hidup. Proses ini dapat berlangsung secara formal, misalnya melalui 

pendidikan di sekolah atau perguruan tinggi, maupun secara nonformal dan 

informal melalui pengalaman sehari-hari. Belajar tidak dibatasi oleh usia, waktu, 

ataupun tempat, sebab setiap orang memiliki kesempatan untuk terus belajar sesuai 
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kebutuhan dan tujuannya. Dalam pelaksanaannya, individu dapat memanfaatkan 

banyak sumber belajar, seperti buku, media digital, lingkungan sekitar, maupun 

interaksi dengan orang lain. 

Kegiatan belajar juga menuntut keterlibatan aktif dari individu agar 

informasi yang diperoleh tidak hanya diterima, tetapi juga dipahami dan 

diintegrasikan ke dalam pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Keberhasilan 

belajar dipengaruhi oleh berbagai hal, di antaranya motivasi, kondisi lingkungan, 

minat, serta metode pembelajaran yang digunakan. Ada peserta didik yang lebih 

mudah belajar melalui membaca, ada yang lebih memahami melalui 

mendengarkan, dan ada pula yang lebih efektif ketika praktik dilakukan secara 

langsung. Selain itu, kemampuan untuk merefleksikan apa yang sudah dipelajari 

menjadi bagian penting agar pengetahuan tersebut benar-benar dapat diterapkan 

dalam kehidupan nyata. Belajar mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

perkembangan pribadi maupun sosial seseorang. Melalui kegiatan belajar, individu 

tidak hanya memperoleh tambahan wawasan dan kecakapan, tetapi juga mengasah 

kemampuan berpikir kritis, mengambil keputusan, dan menyelesaikan persoalan 

yang dihadapi. Dalam kehidupan bermasyarakat, hasil dari proses belajar 

memungkinkan seseorang berperan lebih aktif dan memberi kontribusi yang 

bermanfaat bagi lingkungannya. Oleh sebab itu, belajar dapat dipandang sebagai 

proses yang berlangsung terus-menerus sepanjang kehidupan dan menjadi bagian 

penting dalam membantu individu mencapai potensi terbaiknya. 

Menurut Israwaty dan rekan-rekan, hasil belajar merupakan segala sesuatu 

yang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Pendapat ini 

menegaskan bahwa hasil belajar adalah bentuk capaian yang muncul sebagai 

konsekuensi dari proses belajar yang telah dilalui peserta didik. Selanjutnya, 

Susanto menjelaskan bahwa hasil belajar mencakup seluruh perubahan yang terjadi 

pada diri siswa setelah mengikuti pembelajaran, baik perubahan yang bersifat 

positif maupun negatif, yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Dengan demikian, hasil belajar tidak hanya berhubungan dengan nilai akademik, 

tetapi juga menyangkut perubahan sikap dan keterampilan. Hasil belajar siswa 

menggambarkan tingkat pencapaian yang diraih setelah mereka menjalani suatu 
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proses pembelajaran, baik yang berlangsung secara formal maupun informal. 

Capaian ini menunjukkan sejauh mana siswa dapat memahami, menguasai, dan 

menerapkan pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang diperoleh dari kegiatan 

belajar. Umumnya, hasil belajar diketahui melalui berbagai bentuk evaluasi, seperti 

tes, penugasan, proyek, maupun pengamatan langsung, yang semuanya bertujuan 

untuk menilai ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

Dalam pendidikan formal, hasil belajar biasanya mencakup tiga ranah 

utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif berhubungan 

dengan kemampuan berpikir, seperti mengingat, memahami, dan menganalisis. 

Ranah afektif berkaitan dengan sikap, nilai, minat, dan respons emosional siswa 

terhadap pembelajaran. Adapun ranah psikomotorik berhubungan dengan 

kemampuan melakukan keterampilan tertentu secara fisik. Ketiga ranah tersebut 

saling melengkapi dan secara bersama-sama memperlihatkan perkembangan siswa 

secara utuh selama mengikuti proses pendidikan. 

Secara sederhana, hasil belajar dapat diartikan sebagai perubahan pada 

aspek pengetahuan, sikap, keterampilan, maupun perilaku yang diperoleh individu 

setelah mengikuti pembelajaran. Hasil ini menunjukkan tingkat penguasaan 

seseorang terhadap materi yang telah dipelajari dan dapat diketahui melalui 

kegiatan evaluasi seperti tes, tugas, maupun observasi. Karena itulah, hasil belajar 

menjadi salah satu indikator penting untuk melihat keberhasilan proses pendidikan, 

baik pada tingkat peserta didik secara perseorangan maupun pada tingkat lembaga 

pendidikan secara keseluruhan. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, 

antara lain mutu pengajaran, suasana belajar, motivasi internal siswa, serta 

dukungan dari guru dan keluarga. Faktor-faktor tersebut berperan besar dalam 

menentukan apakah tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik atau tidak. Di 

samping itu, hasil belajar juga berfungsi sebagai ukuran keberhasilan 

penyelenggaraan pendidikan. Oleh sebab itu, pemantauan dan evaluasi terhadap 

hasil belajar perlu dilakukan secara berkesinambungan agar hambatan-hambatan 

yang dialami siswa dapat segera diketahui dan diberikan tindak lanjut yang sesuai.  
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Pada hakikatnya, pembelajaran merupakan usaha sadar yang dilakukan guru 

untuk membimbing, mendidik, dan membantu siswa agar dapat mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Makna ini menunjukkan bahwa pembelajaran berlangsung 

melalui interaksi antara guru dan siswa dalam suatu komunikasi yang terarah, 

terencana, dan intensif. Melalui interaksi tersebut, proses belajar mengajar dapat 

berlangsung secara efektif sehingga tujuan pendidikan dapat dicapai secara optimal. 

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat berbagai mata pelajaran yang diajarkan, 

salah satunya adalah Bahasa Indonesia. 

Bahasa Indonesia merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di 

jenjang sekolah dasar dan memiliki kedudukan penting dalam proses pendidikan. 

Mata pelajaran ini tidak hanya bertujuan agar siswa mampu membaca, menulis, 

menyimak, dan berbicara dengan baik, tetapi juga membantu mereka 

mengembangkan kemampuan berpikir, berkomunikasi, dan mengekspresikan 

gagasan secara tepat. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi 

bagian yang sangat penting dalam membentuk kemampuan dasar siswa untuk 

belajar pada mata pelajaran lainnya. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar merupakan seluruh unsur yang 

dapat memberi dampak terhadap proses pembelajaran maupun capaian belajar 

peserta didik, baik secara langsung maupun melalui pengaruh tidak langsung. 

Unsur-unsur tersebut berperan dalam membentuk motivasi, kemampuan, kesiapan, 

serta performa siswa selama mengikuti kegiatan belajar. Secara umum, faktor yang 

memengaruhi hasil belajar dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

a. Faktor Internal  

Faktor internal adalah faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik 

itu sendiri. Unsur ini berkaitan dengan kondisi fisik dan psikologis siswa yang 

dapat menentukan keberhasilan dalam menerima, mengolah, dan memahami materi 

pembelajaran. Faktor internal meliputi: 

1. Aspek Fisiologis 

Aspek fisiologis berhubungan dengan keadaan jasmani siswa secara umum, 

termasuk tingkat kesehatan tubuh, kebugaran, serta fungsi organ dan anggota badan 
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yang mendukung aktivitas belajar. Kondisi fisik yang baik akan membantu siswa 

lebih bersemangat, fokus, dan aktif dalam mengikuti pelajaran. Sebaliknya, 

keadaan tubuh yang kurang sehat dapat menurunkan konsentrasi dan daya tangkap 

terhadap materi. Untuk menjaga kondisi fisik tetap optimal, beberapa hal yang perlu 

diperhatikan antara lain pola makan dan minum yang teratur, aktivitas olahraga 

yang cukup, serta istirahat dan tidur yang memadai. 

2. Aspek Psikologis 

Aspek psikologis mencakup berbagai keadaan mental dan kejiwaan yang 

dapat memengaruhi banyak sedikitnya serta baik buruknya hasil belajar yang 

diperoleh siswa. Unsur psikologis ini sangat berpengaruh terhadap bagaimana 

siswa memahami pelajaran, merespons tantangan belajar, dan mencapai prestasi 

akademik. Beberapa faktor yang termasuk ke dalam aspek psikologis antara lain: 

a) Intelegensi Siswa 

Intelegensi merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 

berpikir, memahami, serta menyesuaikan diri terhadap situasi yang dihadapi. 

Intelegensi mencakup kecakapan untuk menghadapi keadaan baru secara 

cepat dan tepat, kemampuan menggunakan gagasan atau konsep abstrak 

secara efektif, serta kecakapan dalam melihat hubungan antarkonsep dan 

mempelajarinya dengan cepat. Tingkat intelegensi siswa dapat berpengaruh 

terhadap kemudahan mereka dalam menerima pelajaran dan menyelesaikan 

tugas-tugas akademik. 

b) Bakat 

Bakat adalah kemampuan dasar atau potensi yang dimiliki seseorang 

yang memungkinkan dirinya mencapai keberhasilan pada bidang tertentu di 

masa mendatang. Pada dasarnya setiap individu mempunyai bakat, meskipun 

tingkat dan bentuknya berbeda-beda. Apabila bakat tersebut dikenali dan 

dikembangkan dengan baik, maka siswa akan lebih mudah mencapai prestasi 

belajar yang optimal. Oleh sebab itu, bakat dapat menjadi salah satu unsur 

penting yang menentukan tinggi rendahnya hasil belajar. 
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c) Minat Siswa 

Minat merupakan kecenderungan dalam diri seseorang untuk merasa 

tertarik pada suatu objek, kegiatan, atau bidang tertentu. Minat memiliki peran 

besar dalam mendorong siswa untuk belajar dengan sungguh-sungguh, karena 

siswa cenderung lebih antusias terhadap hal-hal yang disukainya. Jika seorang 

siswa memiliki minat yang tinggi terhadap pelajaran tertentu, maka ia 

biasanya akan menunjukkan perhatian, keterlibatan, dan usaha yang lebih 

besar dalam proses pembelajaran. 

d) Motivasi Siswa 

Motivasi adalah dorongan dari dalam maupun luar diri seseorang yang 

menimbulkan keinginan untuk bertindak demi mencapai tujuan tertentu. 

Dalam konteks belajar, motivasi menjadi kekuatan yang menggerakkan siswa 

untuk berusaha, tekun, dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi 

kesulitan. Siswa yang memiliki motivasi tinggi biasanya akan lebih giat 

belajar, lebih disiplin, dan memiliki semangat untuk memperoleh hasil yang 

baik. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik, 

tetapi turut memberikan pengaruh terhadap keberhasilan belajarnya. Lingkungan 

sekitar siswa, baik keluarga, sekolah, maupun masyarakat, memiliki peran besar 

dalam membentuk suasana dan kebiasaan belajar. Faktor eksternal tersebut 

meliputi: 

1) Faktor Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak dalam 

memperoleh pendidikan. Peran orang tua sangat besar dalam menunjang 

keberhasilan belajar anak. Beberapa hal yang dapat memengaruhi hasil belajar 

dalam lingkungan keluarga antara lain tingkat pendidikan orang tua, kondisi 

ekonomi keluarga, perhatian dan bimbingan yang diberikan kepada anak, serta 

suasana hubungan antaranggota keluarga. Keharmonisan rumah tangga, kedekatan 

emosional antara orang tua dan anak, serta dukungan yang diberikan kepada anak 

akan membantu menciptakan kondisi belajar yang lebih baik. 
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2) Faktor Sekolah 

Sekolah adalah tempat utama berlangsungnya proses pendidikan formal, 

sehingga unsur-unsur yang ada di dalamnya sangat berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. Faktor sekolah mencakup metode pembelajaran yang digunakan 

guru, kurikulum yang diterapkan, hubungan antara guru dan siswa, interaksi 

antarsiswa, tata tertib sekolah, waktu belajar, serta standar pelajaran yang berlaku. 

Jika lingkungan sekolah mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif, maka 

siswa akan lebih termotivasi untuk belajar secara optimal. Karena itu, guru, 

pendidik, dan orang tua perlu bekerja sama dalam memahami potensi, bakat, dan 

kebutuhan belajar peserta didik. 

3) Faktor Masyarakat  

Lingkungan masyarakat juga memiliki pengaruh terhadap pencapaian 

belajar siswa. Kondisi sosial di sekitar tempat tinggal dapat membentuk kebiasaan, 

pola pikir, dan semangat belajar anak. Apabila siswa hidup di lingkungan 

masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan baik, sikap positif, dan kepedulian 

terhadap pendidikan, maka hal tersebut dapat mendorong siswa untuk lebih rajin 

belajar. Sebaliknya, jika lingkungan masyarakat kurang mendukung kegiatan 

pendidikan, maka hal ini dapat menghambat perkembangan belajar anak.27 

D. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

1. Definisi Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang 

berfokus pada pengembangan kemampuan berbahasa, baik secara lisan maupun 

secara tertulis. Mata pelajaran ini diarahkan agar peserta didik mampu 

menyampaikan gagasan, pendapat, dan perasaan dengan bahasa yang tepat, runtut, 

serta sesuai dengan kaidah yang berlaku. Selain itu, pembelajaran ini juga bertujuan 

supaya siswa dapat memahami fungsi bahasa sebagai sarana berpikir, alat belajar, 

dan media untuk berinteraksi dalam kehidupan sosial sehari-hari. 

 
27Halimah Tusaddiyah Siregar, “Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Pembelajaran 

PAI,” Jurnal Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Vol. 2, No. 2 (2024), hal. 218. 
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Dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia, terdapat beberapa aspek 

penting yang dipelajari, yaitu keterampilan membaca, menulis, menyimak, 

berbicara, serta pemahaman mengenai tata bahasa dan unsur kebahasaan lainnya. 

Seluruh aspek tersebut saling berkaitan dalam membentuk kemampuan berbahasa 

siswa secara menyeluruh. Keberadaan mata pelajaran ini sangat penting karena 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi negara yang digunakan dalam kegiatan 

pendidikan, pemerintahan, dan komunikasi formal. Dengan demikian, pelajaran 

Bahasa Indonesia berperan dalam membina serta meningkatkan keterampilan 

berbahasa siswa agar mampu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis sesuai 

dengan kaidah bahasa yang baik dan benar. 

Menurut Atmazaki, pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk 

membekali siswa dengan kemampuan berkomunikasi secara efektif dan sesuai 

dengan etika, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Di samping itu, 

pembelajaran ini juga menumbuhkan sikap bangga serta penghargaan terhadap 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara. Siswa diharapkan 

tidak hanya mampu memahami penggunaan bahasa secara tepat, tetapi juga dapat 

memanfaatkannya secara kreatif dalam berbagai kepentingan. Melalui 

pembelajaran tersebut, pengetahuan, wawasan, dan kecakapan berbahasa peserta 

didik dapat berkembang dengan lebih baik. Materi Teks Narasi, Narasi Sugestif dan 

Narasi Ekspositoris Merupakan Salah Satu Materi Kelas IV dengan CP dan ATP 

sebagai berikut: 

Capaian Pembelajaran Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Pada akhir Fase B, peserta didik diharapkan 

mampu memahami dan menafsirkan teks narasi 

sederhana, baik yang disampaikan secara lisan 

maupun dalam bentuk tulisan, dengan 

memanfaatkan kosakata yang sesuai dengan 

konteks. Mereka juga diharapkan mampu 

mengenali struktur teks narasi, yang meliputi 

1. Peserta didik mampu 

mengenali dan 

menjelaskan pengertian teks 

narasi, jenis-jenisnya, 

struktur penyusunnya, 

unsur-unsur pembentuknya, 

serta ciri-ciri yang 
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orientasi, komplikasi, dan resolusi, serta 

memahami amanat atau nilai moral yang 

terkandung di dalamnya. Selain itu, peserta didik 

diharapkan dapat membaca teks narasi dengan 

suara nyaring, intonasi yang tepat, serta ekspresi 

yang sesuai. Tidak hanya itu, siswa juga mampu 

menulis teks narasi sederhana dengan penggunaan 

kalimat yang efektif dan susunan yang runtut. 

Dalam aspek berbicara, siswa diharapkan dapat 

menyampaikan isi teks narasi secara lisan dengan 

rasa percaya diri serta menggunakan bahasa yang 

santun dalam berkomunikasi. 

membedakannya dari jenis 

teks lain. 

2. Peserta didik mampu 

menelaah nilai moral yang 

terkandung dalam teks 

narasi, lalu menghubungkan 

dengan pengalaman maupun 

kehidupan sehari-hari 

sehingga pemahaman 

terhadap isi teks menjadi 

lebih bermakna.  

                  Tabel 2.2 Capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran. 

2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

a) Mengembangkan kemampuan peserta didik agar mampu berkomunikasi 

secara efektif, santun, dan jelas, baik melalui bahasa lisan maupun bahasa 

tulis dalam berbagai situasi. 

b) Menumbuhkan sikap hormat, cinta, dan rasa bangga terhadap bahasa 

Indonesia sebagai identitas bangsa, bahasa persatuan, serta bahasa resmi 

negara. 

c) Membantu peserta didik memahami bahasa Indonesia sekaligus mampu 

memakainya secara benar, tepat, dan kreatif sesuai dengan kebutuhan serta 

tujuan komunikasi yang beragam. 

d) Mendorong penggunaan bahasa Indonesia sebagai sarana untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir, memperkuat perkembangan intelektual, 

serta membentuk kematangan emosi dan kehidupan sosial peserta didik. 

e) Meningkatkan wawasan kebahasaan dan memperluas kemampuan peserta 

didik dalam menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan tepat dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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3. Karakteristik Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Karakteristik mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran penting 

sebagai dasar untuk belajar dan bekerja karena berorientasi pada penguatan 

kemampuan literasi. Karakteristik tersebut meliputi hal-hal berikut. 

a) Pembelajaran Bahasa Indonesia berfungsi sebagai sarana utama komunikasi 

yang digunakan peserta didik untuk menyampaikan gagasan, perasaan, dan 

informasi. 

b) Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk membentuk keterampilan 

berbahasa reseptif, yaitu kemampuan menyimak dan membaca secara baik 

agar peserta didik dapat memahami berbagai informasi. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia juga bertujuan mengembangkan 

keterampilan berbahasa produktif, yaitu kemampuan berbicara dan menulis untuk 

mengungkapkan ide, pendapat, serta gagasan secara runtut dan bermakna.28 

E. Teks Narasi 

1. Definisi Teks Narasi 

Teks narasi merupakan bentuk tulisan yang berisi cerita tentang rangkaian 

peristiwa yang disampaikan secara berurutan berdasarkan alur waktu. Urutan 

kejadian dalam teks ini biasanya disusun dari awal sampai akhir sehingga pembaca 

dapat mengikuti jalan cerita dengan jelas. Peristiwa yang diceritakan dalam narasi 

dapat bersumber dari kejadian nyata yang benar-benar pernah terjadi, tetapi dapat 

pula berasal dari imajinasi penulis. Pada umumnya, teks narasi ditulis untuk 

memberikan hiburan kepada pembaca, sekaligus menghadirkan pengalaman yang 

menarik melalui kisah yang disampaikan, baik dalam bentuk cerita fiksi maupun 

nonfiksi. 

Secara umum, teks narasi dapat dipahami sebagai jenis tulisan yang 

mengisahkan suatu kejadian atau pengalaman secara runtut dan sistematis. Tujuan 

penulisannya bukan hanya untuk menghibur, tetapi juga dapat memberikan 

pengetahuan atau informasi kepada pembaca. Teks narasi mempunyai beragam 

 
28Yulita Mailida dkk., “Karakteristik Mata Pelajaran Bahasa Indonesia,” Journal of Social 

Science Research. Vol3, No. 2 (2023), hal. 56. 
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bentuk, misalnya cerpen, novel, kisah pengalaman, maupun artikel yang memuat 

peristiwa tertentu. Dalam penyusunannya, teks narasi biasanya memiliki bagian 

awal, bagian tengah, dan bagian akhir. Selain itu, teks ini juga dilengkapi unsur-

unsur penting, seperti alur cerita, tokoh, latar tempat dan waktu, serta konflik yang 

membuat cerita menjadi lebih hidup. 

Teks narasi memiliki banyak kegunaan dalam kegiatan menulis maupun 

membaca. Selain berfungsi sebagai sarana hiburan, narasi juga dapat dipakai untuk 

menyampaikan informasi, memengaruhi cara pandang pembaca, bahkan 

menanamkan pesan tertentu. Melalui teks narasi, penulis bisa mengekspresikan 

gagasan, perasaan, pemikiran, dan pengalaman yang dimilikinya. Bagi pembaca, 

narasi membantu mereka memahami suatu peristiwa dengan lebih mendalam 

karena cerita disajikan secara runtut dan mudah diikuti. Oleh sebab itu, dalam 

menulis teks narasi, penulis perlu memperhatikan pemilihan tema yang sesuai, 

pengembangan alur yang menarik, serta penggunaan bahasa yang jelas dan efektif. 

Penulis juga harus menyusun bagian awal, tengah, dan akhir secara padu agar isi 

cerita tersampaikan dengan baik dan mampu menarik perhatian pembaca.29 

2. Ciri-ciri Teks Narasi 

1) Teks narasi merupakan paragraf yang memuat kisah mengenai rangkaian 

peristiwa. Cerita tersebut dapat bersumber dari pengalaman yang benar-

benar terjadi, hasil khayalan penulis, maupun perpaduan antara kenyataan 

dan imajinasi.  

2) Di dalam teks narasi terdapat aktivitas, tindakan, atau perilaku yang 

dilakukan oleh tokoh-tokoh yang terlibat dalam cerita. 

3) Peristiwa dalam cerita disajikan secara runtut sesuai urutan waktu, sehingga 

pembaca dapat mengikuti jalannya kejadian dari awal hingga akhir dengan 

jelas. 

4) Narasi umumnya memiliki persoalan, pertentangan, atau konflik tertentu 

yang menjadikan isi cerita lebih hidup, menarik, dan tidak membosankan 

untuk dibaca. 

 
29A. Wijaya, Teori dan Praktik Penulisan Narasi. Bandung: Remaja Rosdakarya, (2019), 

hal. 63. 
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5) Sebuah teks narasi dibangun oleh beberapa unsur penting, seperti tema, latar, 

alur, tokoh, serta sudut pandang yang digunakan penulis dalam menyampaikan 

cerita. 

3. Struktur Teks Narasi 

1) Orientasi, merupakan bagian pembuka dalam teks narasi. Pada tahap ini, 

penulis mulai memperkenalkan tokoh-tokoh yang ada dalam cerita, 

menjelaskan latar tempat dan waktu, menggambarkan sifat tokoh, serta 

memberikan gambaran umum mengenai situasi awal yang akan 

melatarbelakangi cerita. 

2) Komplikasi, adalah bagian ketika masalah atau konflik mulai muncul di 

dalam cerita. Pada bagian ini, persoalan yang dialami tokoh berkembang dan 

dapat memunculkan peristiwa-peristiwa lain yang membuat jalan cerita 

terasa lebih menegangkan dan menarik perhatian pembaca. 

3) Resolusi, merupakan bagian yang berisi penyelesaian terhadap konflik yang 

terjadi. Pada tahap ini, masalah mulai menemukan jalan keluar, ketegangan 

berangsur menurun, hingga akhirnya cerita mencapai penyelesaian. 

4) Koda (Reorientasi) adalah bagian penutup dari sebuah teks narasi. Pada 

bagian ini, penulis kadang menyampaikan nilai atau amanat yang dapat 

diambil dari cerita, meskipun keberadaan koda tidak selalu harus ada dalam 

setiap teks narasi. 

4. Unsur Teks Narasi 

1) Tema adalah gagasan pokok atau ide utama yang menjadi dasar 

pengembangan cerita. Tema dapat berupa persoalan kehidupan, misalnya 

persahabatan, hubungan keluarga, kejujuran, perjuangan hidup, maupun 

perpisahan. 

2) Latar merupakan unsur yang memberikan keterangan tentang tempat, 

waktu, dan suasana terjadinya peristiwa dalam cerita. Contohnya seperti 

suasana pagi di lingkungan sekolah atau malam hari di dalam rumah. 

3) Alur adalah rangkaian peristiwa yang membentuk jalannya cerita dari awal 

sampai akhir. Pola alur dapat berbentuk alur maju, alur mundur, maupun alur 

campuran yang memadukan keduanya. 
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4) Tokoh atau penokohan adalah pelaku yang menjalankan cerita. Berdasarkan 

perannya, tokoh dapat dibedakan menjadi protagonis sebagai tokoh utama, 

antagonis sebagai tokoh penentang, serta tritagonis yang berperan sebagai 

penengah di antara keduanya. 

5) Sudut pandang adalah posisi atau cara penulis dalam menyampaikan cerita 

kepada pembaca. Penyajiannya dapat menggunakan orang pertama seperti 

“aku”, orang kedua, maupun orang ketiga seperti “dia” atau “mereka”.30 

5. Jenis Teks Narasi 

a. Narasi Informatif (Ekspositoris). Narasi informatif adalah jenis karangan 

yang bertujuan menyampaikan informasi secara jelas, tepat, dan teratur 

mengenai suatu kejadian atau peristiwa. Jenis narasi ini lebih menekankan 

penyampaian fakta agar pembaca memperoleh pengetahuan. Contohnya 

antara lain biografi tokoh, catatan perjalanan, serta kisah sejarah. 

b. Narasi Sugestif. Narasi sugestif merupakan cerita yang disampaikan dengan 

maksud tertentu yang tidak selalu diungkapkan secara langsung. Dalam jenis 

ini, pembaca atau pendengar diarahkan untuk menangkap makna tersirat, 

memahami pesan tersembunyi, serta mengambil hikmah atau pelajaran dari 

kisah yang dibacanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
30Devi Lianovanda, Teks Narasi: Pengertian, Ciri, Struktur, dan Unsur Kebahasaan 

(Jakarta: Penerbit Erlangga, (2022), hal. 28. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai dalam kajian ini adalah penelitian tindakan 

kelas, yang sering disingkat PTK dan dalam istilah internasional dikenal sebagai 

Classroom Action Research. Penelitian ini dilaksanakan langsung oleh guru di 

ruang kelasnya sendiri melalui proses pengamatan awal dan perenungan terhadap 

kondisi pembelajaran yang sedang berlangsung. Fokus utama dari penelitian ini 

ialah memperbaiki kualitas kerja guru dalam melaksanakan pembelajaran agar 

kemampuan belajar peserta didik meningkat. Dengan meningkatnya hasil belajar 

siswa, kualitas proses pendidikan secara umum juga diharapkan mengalami 

kemajuan. Karakteristik penelitian ini mencakup kerja sama antara pihak- pihak 

yang terlibat, adanya kegiatan refleksi, pelaksanaan yang berulang dalam beberapa 

tahapan, serta keterlibatan aktif peneliti dan subjek penelitian dalam keseluruhan 

proses. 

Penelitian tindakan kelas pada dasarnya berkembang dari konsep penelitian 

tindakan. Penelitian tindakan sendiri merupakan suatu pendekatan penelitian yang 

bertujuan memperdalam pemahaman terhadap praktik sosial melalui kegiatan 

refleksi yang dilakukan secara bersama- sama. Dengan pengertian tersebut, 

penelitian ini dapat dipahami sebagai suatu bentuk upaya nyata atau intervensi 

dalam situasi sosial tertentu untuk menelaah sekaligus memperbaiki mutu tindakan 

yang dilakukan. Selain itu, penelitian tindakan juga dapat dimaknai sebagai 

penggunaan berbagai fakta, data, serta temuan lapangan guna memecahkan 

persoalan sosial dan memperbaiki kualitas tindakan melalui tahapan yang 

sistematis, mulai dari identifikasi masalah, penyusunan rencana, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan selama proses berlangsung, sampai pada analisis terhadap 

hasil yang diperoleh. 

Penelitian ini dilakukan oleh guru atau calon guru di dalam kelas dengan 

melibatkan kerja sama dan partisipasi aktif berbagai pihak yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran. Tujuannya adalah meningkatkan kemampuan guru dalam 
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mengelola pembelajaran sehingga mutu proses belajar mengajar serta hasil belajar 

siswa, baik dalam aspek akademik maupun nonakademik, dapat mengalami 

peningkatan melalui tindakan yang bersifat reflektif dan dilakukan secara bersiklus. 

Dalam penelitian ini, upaya perbaikan diarahkan pada peningkatan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe scramble pada siswa kelas IV SDN Ujong Kuta, 

Banda Aceh. Sejalan dengan pendapat Arikunto, penelitian tindakan kelas 

merupakan bentuk action research yang dilaksanakan untuk memperbaiki mutu 

pembelajaran di kelas. Dengan demikian, pusat perhatian PTK terletak pada 

aktivitas pembelajaran yang berlangsung di ruang kelas, bukan pada unsur masukan 

seperti silabus dan bahan ajar, serta bukan pula semata-mata pada keluaran berupa 

nilai akhir. Oleh sebab itu, PTK harus difokuskan pada berbagai peristiwa, interaksi, 

dan dinamika yang benar- benar terjadi selama kegiatan belajar mengajar 

berlangsung di kelas. 

Gambar 3.1 Siklus PTK Model Kemmis dan Mc. Taggarts Arikunto31 

Berikut merupakan tahapan yang dipersiapkan oleh peneliti dalam 

pelaksanaan penelitian: 

1. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, peneliti terlebih dahulu menetapkan fokus 

penelitian secara jelas, meliputi aspek apa yang akan diteliti, alasan dilakukannya 

penelitian, waktu pelaksanaan, pihak yang terlibat, serta cara penelitian akan 

dijalankan. Setelah itu, peneliti menyusun sejumlah instrumen pengamatan yang 

 
31Suharsimi Arikunto, Suhardjono dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: 

PT Bumi Askara, 2009), h. 16. 
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diperlukan untuk mendukung proses pengumpulan data agar berlangsung secara 

sistematis dan terarah. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan rencana 

penelitian yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1)  Menentukan materi pembelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik. 

2) Menyusun modul ajar berdasarkan indikator yang telah ditetapkan dengan 

menyesuaikannya pada model pembelajaran kooperatif tipe scramble. 

3) Menyiapkan instrumen penelitian yang akan digunakan dalam pengambilan 

data. 

4) Mempersiapkan lembar observasi yang berfungsi untuk mengamati aktivitas 

guru maupun siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

2. Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, guru menjalankan seluruh rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya, mulai dari kegiatan awal hingga 

penutup, dengan berpedoman pada modul ajar Kurikulum Merdeka. Pelaksanaan 

pembelajaran ini mengacu pada modul ajar yang telah disiapkan, yaitu modul yang 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe scramble pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Tahapan ini dilaksanakan sebagai upaya untuk mengatasi 

berbagai permasalahan yang muncul dalam proses belajar di kelas. Langkah-

langkah yang dilakukan dalam tindakan pembelajaran di kelas meliputi: 

1) Menyusun lembar observasi untuk mencatat aktivitas guru dan siswa 

selama pembelajaran. 

2) Menyiapkan bahan ajar beserta rancangan metode pembelajaran yang akan 

diterapkan. 

3) Menyusun alat evaluasi atau tes guna mengukur hasil belajar siswa 

setelah pembelajaran berlangsung. 

3. Pengamatan 

Observasi merupakan kegiatan pengumpulan data penelitian yang dilakukan 

dengan cara mengamati berbagai perubahan yang terjadi selama proses belajar 

mengajar berlangsung. Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap 

pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan model kooperatif tipe scramble 
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sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa SD/MI. Kegiatan 

observasi dilaksanakan sepanjang proses pembelajaran, mulai dari awal hingga 

akhir, sehingga peneliti dapat memperoleh informasi yang lebih mendalam, 

lengkap, dan menyeluruh. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan tersebut 

selanjutnya digunakan untuk mengetahui kelebihan serta kelemahan dalam 

pelaksanaan pembelajaran, sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

perbaikan pada pertemuan berikutnya. 

4. Refleksi 

Setelah tahap pengamatan selesai dilakukan, langkah berikutnya ialah 

melaksanakan refleksi. Pada tahap ini, peneliti menganalisis berbagai hal yang 

terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Analisis tersebut mencakup 

tingkat ketercapaian indikator penelitian, permasalahan yang muncul dalam 

aktivitas pembelajaran, serta berbagai kendala yang dihadapi dalam penerapan 

model scramble pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SDN Ujong 

Kuta. Kegiatan refleksi sangat penting karena membantu peneliti mengetahui 

tingkat keberhasilan maupun kegagalan tindakan yang telah dilakukan. Apabila 

target yang diharapkan telah tercapai, maka siklus tindakan dapat dihentikan. 

Namun, jika hasil yang diperoleh belum memenuhi target, maka penelitian 

dilanjutkan ke siklus berikutnya dengan melakukan tindakan atau refleksi. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil 2025/2026 tepatnya 

pada hari Sabtu tanggal 10 Januari 2026 dan selesai pada hari Selasa 20 Januari 

2026. Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) ini dilakukan di SD 

Negeri Aceh Besar. Lokasi satuan pendidikan tersebut berada di Desa Lampuja, 

Kecamatan Darussalam, Kabupaten Aceh Besar. Pemilihan lokasi ini didasarkan 

pada kebutuhan nyata di kelas yang menjadi fokus perbaikan pembelajaran, 

sehingga tindakan yang diberikan dapat diterapkan langsung pada konteks sekolah 

dan karakteristik peserta didik di lokasi tersebut. 
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C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDN Ujong Kuta pada 

tahun ajaran 2025/2026 dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Jumlah keseluruhan 

siswa yang menjadi subjek penelitian sebanyak 30 orang. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menjadi tahapan yang sangat penting dalam suatu 

penelitian, sebab inti dari kegiatan penelitian pada dasarnya adalah memperoleh 

data yang akurat dan sesuai kebutuhan. Apabila peneliti tidak memahami cara 

mengumpulkan data dengan tepat, maka data yang diperoleh berisiko tidak 

memenuhi kriteria ilmiah yang telah ditentukan. Oleh sebab itu, pemilihan teknik 

pengumpulan data harus disesuaikan dengan tujuan penelitian agar informasi 

yang didapat benar-benar relevan, valid, dan dapat digunakan sebagai dasar dalam 

menjawab rumusan masalah penelitian. Dalam penelitian ini, terdapat beberapa 

kegiatan yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan data, yaitu sebagai berikut. 

1. Lembar Observasi 

Observasi atau pengamatan dilaksanakan secara langsung di tempat 

penelitian, yakni di SDN Ujong Kuta. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui 

secara nyata kondisi sekolah serta memastikan bahwa peneliti dapat 

melaksanakan penelitian terhadap aktivitas pembelajaran yang berlangsung di 

sekolah tersebut. Melalui observasi, peneliti dapat melihat secara langsung 

situasi belajar mengajar, perilaku siswa, serta proses pembelajaran yang terjadi 

di dalam kelas. Dengan demikian, peneliti memperoleh gambaran yang lebih 

jelas mengenai objek yang diteliti. 

Observasi dapat dipahami sebagai kegiatan mengamati suatu objek atau 

peristiwa secara langsung dengan tujuan memperoleh informasi yang sesuai 

dengan fakta di lapangan. Teknik ini sangat membantu peneliti dalam 

mengumpulkan data, karena data diperoleh melalui proses pengamatan yang 

nyata, bukan hanya berdasarkan perkiraan. Selain itu, observasi juga dilakukan 

dengan mencatat setiap gejala, aktivitas, atau kejadian yang dianggap penting 

menggunakan pedoman atau lembar observasi yang telah dipersiapkan 
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sebelumnya. 

Dalam penelitian ini, lembar observasi digunakan sebagai alat untuk 

mengumpulkan data melalui kegiatan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap pelaksanaan pembelajaran siswa. Peneliti datang langsung 

ke lokasi penelitian untuk melihat dan mencatat aktivitas belajar mengajar yang 

berlangsung pada siswa kelas IV di SDN Ujong Kuta. Dari hasil pengamatan 

tersebut, peneliti dapat memperoleh data yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran secara lebih rinci, terarah, dan sesuai dengan fokus penelitian. 

2. Lembar Tes (Evaluasi) 

Tes merupakan instrumen yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan, kemampuan, atau penguasaan peserta didik terhadap materi 

tertentu yang telah diajarkan. Dalam konteks penelitian, tes berfungsi sebagai 

alat ukur untuk melihat sejauh mana hasil belajar siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Tes yang disusun dalam penelitian ini dirancang untuk 

mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia setelah 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe scramble. 

Penggunaan lembar tes dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

tingkat keberhasilan belajar siswa berdasarkan indikator pencapaian yang telah 

ditetapkan. Hasil tes nantinya akan menunjukkan sejauh mana siswa memahami 

materi pembelajaran yang diberikan. Penyusunan soal tes juga disesuaikan 

dengan standar hasil belajar siswa serta mengacu pada kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran (KKTP) dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dengan 

adanya tes tersebut, peneliti dapat memperoleh data kuantitatif yang digunakan 

untuk menilai efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe scramble untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

E. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan seperangkat alat atau sarana yang 

dimanfaatkan peneliti untuk mendapatkan, menghimpun, dan mencatat data yang 

diperlukan selama proses penelitian berlangsung. Keberadaan instrumen ini sangat 

penting karena data yang diperoleh melalui instrumen akan menjadi dasar dalam 

menganalisis masalah, menjawab rumusan penelitian, serta menarik simpulan yang 
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sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam memperoleh data di lapangan, penulis 

menerapkan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu sebagai berikut: 

1. Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Lembar observasi aktivitas guru digunakan sebagai pedoman untuk 

mengamati pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas. 

Instrumen ini berisi sejumlah aspek atau indikator yang berkaitan dengan tindakan 

guru selama proses belajar mengajar berlangsung, khususnya dalam penerapan 

pendekatan keterampilan proses. Melalui lembar ini, pengamat dapat menilai sejauh 

mana guru melaksanakan tahapan pembelajaran secara terarah, sistematis, dan 

sesuai dengan rencana yang telah disusun. Hasil pengamatan dicatat dengan 

memberikan tanda ceklis pada kolom yang telah tersedia berdasarkan aktivitas yang 

terlihat selama pembelajaran. 

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Lembar observasi aktivitas siswa dipakai untuk mengetahui tingkat 

keterlibatan, keaktifan, serta kemampuan peserta didik selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Instrumen ini membantu peneliti melihat bagaimana respons siswa 

terhadap proses belajar yang dilaksanakan dengan menggunakan model scramble. 

Di dalam lembar pengamatan tersebut terdapat beberapa indikator yang 

menunjukkan partisipasi siswa, seperti perhatian, kerja sama, keberanian 

menjawab, dan ketepatan dalam menyelesaikan tugas. Pengamat kemudian 

memberikan tanda ceklis pada bagian yang telah disediakan sesuai dengan kondisi 

atau perilaku siswa yang muncul selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

3. Soal Evaluasi 

Tes merupakan salah satu bentuk alat evaluasi yang dipergunakan untuk 

mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan. 

Melalui tes, peneliti dapat mengukur kemampuan, pengetahuan, maupun 

keterampilan siswa dalam bidang tertentu secara lebih terstruktur. Tes juga dapat 

dipahami sebagai prosedur penilaian yang disusun secara sistematis untuk 

memperoleh gambaran tentang hasil belajar individu. Selain berfungsi untuk 

mengetahui pencapaian tujuan pembelajaran, penggunaan tes juga bermanfaat 
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untuk mengenali kelebihan dan kekurangan peserta didik, sehingga hasilnya 

dapat dijadikan dasar dalam menentukan langkah perbaikan atau pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan proses pembelajaran. 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini digunakan sebagai dasar untuk 

menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan. Seluruh data tersebut kemudian 

diolah dan dianalisis sesuai dengan kebutuhan penelitian. Adapun bentuk analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut. 

1. Analisis lembar aktivitas guru dan aktivitas siswa 

              Rumus yang digunakan untuk menganalisis data yaitu dengan rumus 

persentase: 

P =  
𝐹

𝑁
  x 100% 

 

Keterangan: 

P = Persentase ketuntasan siswa 

F = Frekuensi aktivitas guru/ siswa 

N = Jumlah seluruh aktivitas guru dan siswa  

100% = Bilangan tetap. 

No Nilai % Nilai Huruf Kategori Penilaian 

1 80 – 100 A Baik Sekali 

2 66 – 79 B Baik 

3 56 - 65  C Cukup 

4 40 – 55 D Kurang 

5 30 – 39 E Gagal 
       3.1 Tabel. Kriteria penilaian aktivitas guru dan siswa.32 

Mengacu pada pendapat Anas Sudijono, aktivitas guru selama pembelajaran 

dinilai mencapai taraf keberhasilan apabila berada pada kategori baik atau baik 

sekali. Selain itu, aktivitas guru dinyatakan memperoleh predikat baik apabila 

hasilnya berada pada angka 66. 

 

 
32Anas Sudjono, Pengantar statistic Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 43. 
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2. Analisis hasil belajar 

             Data hasil belajar diperoleh melalui tes akhir yang diberikan kepada siswa 

setelah proses pembelajaran selesai. Analisis terhadap hasil belajar dilakukan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya peningkatan kemampuan belajar siswa setelah 

diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Scramble.  

            Ketuntasan hasil belajar, baik secara individual maupun secara klasikal, 

dianalisis menggunakan rumus berikut: 

 

P =  
𝐹

𝑁
  x 100% 

Keterangan: 

P = ketuntasan klasikal 

F = jumlah siswa yang mencapai ketuntasan  

N = jumlah seluruh siswa 

100% = nilai konstan 

G. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

beberapa aspek berikut: 

1) Aktivitas guru, keberhasilan pada aspek aktivitas guru ditunjukkan apabila 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru telah berada pada 

kategori Baik Sekali, yaitu dengan persentase pencapaian antara 80% 

sampai 100%. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah mampu melaksanakan 

proses pembelajaran secara optimal, terarah, dan sesuai dengan langkah-

langkah yang telah direncanakan dalam penelitian. 

2) Aktivitas siswa, keberhasilan pada aspek aktivitas siswa ditandai apabila 

keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran sudah mencapai 

kategori Baik Sekali, dengan rentang persentase 80% sampai 100%. Kondisi 

ini menggambarkan bahwa siswa berpartisipasi secara aktif, menunjukkan 

perhatian yang baik, serta terlibat secara maksimal dalam kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung. 
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3) Hasil belajar, penelitian tindakan kelas ini dapat dinyatakan berhasil apabila 

ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal telah mencapai 80%. Selain 

itu, secara individual siswa juga dinyatakan tuntas apabila telah mencapai 

KKTP 70 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dengan demikian, apabila 

nilai yang diperoleh siswa telah mencapai  ketuntasan yang telah ditetapkan, 

maka persentase ketuntasan belajar siswa dapat dikategorikan berhasil. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas IV SD Negeri Ujong 

Kuta, Kabupaten Aceh Besar, yang berjumlah 30 siswa. Kajian ini diarahkan untuk 

mendeskripsikan secara rinci hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dan aktivitas 

siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran, sekaligus mengukur tingkat 

pencapaian hasil belajar siswa setelah tindakan diberikan. Kegiatan penelitian 

dilaksanakan melalui dua siklus tindakan. Siklus I mulai dilaksanakan pada 10 

Januari 2026, sedangkan seluruh rangkaian penelitian berakhir pada 20 Januari 

2026. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran menggunakan model scramble sebagai 

salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV. Selama tindakan 

berlangsung, instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi aktivitas guru 

dan lembar pengamatan partisipasi siswa pada setiap pertemuan. 

Penelitian pembelajaran Bahasa Indonesia telah dilakukan pada kelas IV SD 

Negeri Ujong Kuta Aceh Besar, adapun jadwal kegiatan penelitian sebagai berikut: 

No. Hari/Tanggal Jam Kegiatan 

1 Selasa, 6 

Januari 2026 

08.00–09.10 Peneliti menyerahkan surat izin penelitian kepada 

pihak sekolah sebagai langkah awal pelaksanaan 

penelitian. 

2 Sabtu, 10 

Januari 2026 

08.00–09.10 

(2 JP) 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dengan 

menerapkan model scramble pada materi teks 

narasi, yang meliputi pengertian, unsur-unsur, dan 

struktur teks. 

3 Senin, 12 

Januari 2026 

08.00–09.10 

(2 JP) 

Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan 

pembahasan jenis-jenis teks narasi, khususnya 

narasi sugestif, serta pelaksanaan tugas melalui 

lembar kerja peserta didik. 

4 Selasa, 13 

Januari 2026 

11.45–12.55 

(2 JP) 

Dilaksanakan evaluasi pembelajaran terhadap 

materi teks narasi dan narasi sugestif, disertai 

pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa 

selama proses pembelajaran. 

5 Sabtu, 17 
Januari 2026 

08.00–09.10 
(2 JP) 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II dengan 

penerapan model scramble pada materi teks 

ekspositoris beserta unsur-unsurnya. 
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6 Senin, 19 
Januari 2026 

08.00–09.10 
(2 JP) 

Kegiatan pembelajaran difokuskan pada 

pembahasan struktur dan ciri-ciri teks 

ekspositoris, serta pengerjaan lembar kerja peserta 

didik. 

7 Selasa, 20 
Januari 2026 

11.45–12.55 
(2 JP) 

Dilakukan evaluasi pembelajaran terhadap materi 

teks ekspositoris sekaligus observasi aktivitas 

guru dan siswa selama kegiatan belajar 

berlangsung. 
Tabel 4.1 Jadwal Penelitian di SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar. 

Data hasil penelitian dalam skripsi ini dianalisis menggunakan pendekatan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Untuk mendukung kelancaran proses penelitian 

di kelas, peneliti mempersiapkan sejumlah perangkat pembelajaran yang 

diperlukan. Perangkat tersebut mencakup modul ajar, lembar kerja peserta didik 

(LKPD), lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, soal 

evaluasi atau tes, serta media kartu. Setiap siklus dalam penelitian tindakan kelas 

ini terdiri atas empat tahapan utama, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan 

tindakan, tahap observasi, dan tahap refleksi. Uraian setiap siklus dijelaskan sebagai 

berikut. 

1. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, peneliti terlebih dahulu menyusun rancangan 

kegiatan yang akan dilakukan selama penelitian. Langkah- langkah yang 

dipersiapkan meliputi: 1) Menetapkan subjek penelitian, yaitu siswa kelas IV. 2) 

Menentukan materi pembelajaran yang akan disampaikan, yakni teks narasi yang 

mencakup unsur-unsur, struktur, jenis teks, dan teks narasi sugestif. 3) Menyusun 

modul ajar yang disesuaikan dengan penerapan model scramble. 4) Menyiapkan 

LKPD. 5) Mempersiapkan soal evaluasi. 6) Menyusun lembar observasi untuk 

aktivitas guru dan siswa. 7) Menyiapkan media kartu yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui tiga bagian utama, yaitu 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada siklus I, tindakan 

pembelajaran direncanakan berlangsung pada 10–13 Januari 2026 dengan 

menerapkan model scramble untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
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pelajaran Bahasa Indonesia. Kegiatan ini melibatkan seluruh siswa kelas IV SD 

Negeri Ujong Kuta Aceh Besar yang berjumlah 30 orang. Selama pelaksanaan 

penelitian, peneliti bekerja sama dengan wali kelas IV dan seorang rekan sejawat 

yang berperan sebagai pengamat untuk mengamati aktivitas guru serta respons 

siswa sepanjang pembelajaran berlangsung. 

Pertemuan I 

Pertemuan pertama dimulai pukul 08.00 hingga selesai. Pada kegiatan 

pendahuluan, guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, mengajak 

siswa berdoa bersama, memeriksa kehadiran, dan menanyakan keadaan siswa 

sebelum kegiatan belajar dimulai. Setelah itu, guru melaksanakan kegiatan ice 

breaking bersama seluruh siswa untuk membangun suasana belajar yang lebih 

semangat, sekaligus memberikan motivasi agar siswa mengikuti pembelajaran 

dengan sungguh-sungguh. Seluruh siswa terlibat dalam kegiatan tersebut, dan 

sebagian besar siswa tampak mendengarkan motivasi yang diberikan guru. 

Selanjutnya, guru melakukan apersepsi, lalu mengajukan pertanyaan pemantik 

mengenai teks narasi yang akan dipelajari. Guru juga mengaitkan materi dengan 

contoh cerita yang akrab bagi siswa, seperti kisah Malin Kundang dan Kancil dan 

Buaya, sehingga sebagian besar siswa memberikan respons dan menjawab 

pertanyaan guru secara bersama-sama. 

Setelah itu, guru menyampaikan tujuan pembelajaran secara singkat terkait 

materi yang akan dipelajari pada hari tersebut serta menuliskan tema pembelajaran 

di papan tulis, yaitu teks narasi. Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi yang 

sesuai dengan tema pembelajaran, meliputi pengertian teks narasi, unsur-unsur, dan 

strukturnya, kemudian membagikan contoh teks narasi kepada siswa. 

Pertemuan II 

Pada pertemuan kedua, pada awal kegiatan guru meninjau kembali poin- 

poin penting yang telah dipelajari pada pertemuan pertama agar siswa tetap 

mengingat materi dan alur pembelajaran sebelumnya. Setelah itu, guru 

mengarahkan siswa memasuki kegiatan inti yang telah disiapkan untuk pertemuan 

ini. Guru melanjutkan penjelasan materi mengenai jenis-jenis teks narasi, 
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khususnya teks narasi sugestif. Hampir seluruh siswa terlihat memperhatikan 

penjelasan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Akan tetapi, sebelum 

siswa mengerjakan lembar kerja peserta didik, guru belum memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan terkait materi yang telah dipelajari. 

Selanjutnya, guru membagi siswa ke dalam lima kelompok, yang terdiri atas 

tiga kelompok beranggotakan lima orang dan dua kelompok lainnya berjumlah 

enam orang. Guru juga membantu menetapkan peran di dalam masing-masing 

kelompok, misalnya ketua kelompok sebagai penanggung jawab. Setelah itu, 

seluruh siswa duduk sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan. Guru 

membagikan LKPD kepada setiap kelompok sekaligus media pembelajaran berupa 

kartu acak yang terdiri atas kartu soal dan kartu jawaban. Setiap kelompok 

menerima LKPD beserta media yang akan digunakan untuk menyelesaikan tugas. 

Guru kemudian menjelaskan cara mengerjakan tugas dan mendampingi 

siswa selama proses pengerjaan berlangsung. Guru juga menetapkan batas waktu 

penyelesaian tugas, tetapi pelaksanaannya belum berjalan secara optimal karena 

terdapat dua kelompok yang belum mampu mengumpulkan hasil kerja tepat waktu, 

sehingga perlu diberikan tambahan waktu. Setelah itu, guru mengarahkan setiap 

kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi secara bergantian melalui 

pemanggilan secara acak. Semua kelompok tampil secara bergiliran sesuai arahan 

guru untuk memaparkan hasil diskusinya. Sebelum pembelajaran ditutup, guru 

menilai kelompok yang menunjukkan hasil kerja terbaik, memberikan apresiasi 

kepada kelompok tersebut, dan tetap memberi motivasi kepada kelompok lain yang 

telah berusaha menyelesaikan tugas sebaik mungkin. Seluruh siswa ikut 

memberikan tepuk tangan sebagai bentuk penghargaan kepada kelompok terbaik 

serta mendengarkan motivasi dari guru. Pada kegiatan penutup, guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kesimpulan dari materi yang telah 

dipelajari. Namun, guru belum sempat membuka kesempatan secara luas bagi siswa 

yang masih ingin bertanya tentang materi yang belum dipahami dengan baik. Guru 

hanya memberikan penguatan terhadap kesimpulan yang disampaikan siswa. Pada 

pertemuan ini, hanya satu siswa yang menyampaikan kesimpulan, kemudian guru 

melengkapi dengan penguatan. 
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Pertemuan III 

Pada pertemuan ketiga, sebelum membagikan soal evaluasi, guru terlebih 

dahulu mengajukan pertanyaan kembali mengenai materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Guru juga memberikan penguatan serta mengajak siswa mengingat 

kembali inti pembelajaran pada pertemuan kedua. Setelah itu, guru menjelaskan 

tata cara pengerjaan soal evaluasi dan membagikan soal kepada seluruh siswa. Guru 

mengarahkan siswa agar bertanya kepada guru apabila ada soal yang belum 

dipahami dan menegaskan bahwa siswa tidak diperbolehkan bertanya kepada 

teman. Seluruh siswa mendengarkan penjelasan guru dengan baik dan mengerjakan 

soal evaluasi secara tertib. Setelah selesai, guru memberi instruksi kepada siswa 

untuk mengumpulkan lembar jawaban. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa 

bersama, lalu ditutup dengan salam. 

c. Tahap Observasi 

Pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa dilakukan menggunakan 

instrumen berupa lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas 

siswa. Hasil pengamatan pada siklus I disajikan berdasarkan data yang diperoleh 

dari observer. 

1. Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

Pengamatan aktivitas guru pada siklus I dilakukan dengan menggunakan 

lembar observasi aktivitas guru. Observasi ini dilaksanakan oleh wali kelas IV SD 

Negeri Ujong Kuta Aceh Besar, yaitu Signorina Kasvia, S.Pd. Data hasil 

pengamatan aktivitas guru disajikan: 

        Tabel 4.2 Hasill Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I 

Kegiatan Aspek Pengamatan Kriteria 

Kegiatan awal 

(Pendahuluan) 

Guru membuka 

pembelajaran dengan 

salam, berdo’a bersama 

dan guru melakukan 

absensi serta 

menanyakan kabar siswa. 

Guru membuka pembelajaran 

dengan salam, berdo’a dan 

mengecek kehadiran siswa serta 

menanyakan kabar siswa sebelum 

melakukan pembelajaran. 

 Guru mengajak seluruh 

siswa untuk melakukan 

ice breaking setelah itu 

Guru melanjutkan dengan 

melakukan ice breaking bersama 

seluruh siswa dengan semangat 
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memberikan motivasi 

kepada siswa. 

serta memotivasi siswa agar 

mengikuti pembelajaran dengan 

baik. 

 Guru melakukan 

apersepsi. 

Guru melakukan apersepsi materi 

pembelajaran teks narasi, unsur-

unsur, struktur, jenis dan teks narasi 

sugestif. 

 Guru mengajukan 

pertanyaan pemantik 

serta mengaitkan dengan 

keseharian siswa. 

 

Guru mengajukan pertanyaan 

pemantik tentang teks narasi yang 

akan dipelajari dan memberikan 

contoh yang sering didengar oleh 

siswa, seperti cerita “tangkuban 

perahu, malin kundang dan 

cerita kancil dan buaya.” 

 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran hari 

ini. 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran secara ringkas terkait  

pembelajaran  yang 

dipelajari hari ini. 

Kegiatan inti 

(Sintak 1) 

Penyajian 

Materi 

6. Guru menjelaskan materi 

pembelajaran sesuai  

tema  berupa teks narasi. 

Guru menjelaskan materi 

pembelajaran sesuai tema yaitu teks 

narasi, unsur-unsur, 

Struktur. 

 7. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

terkait materi sebelum 

melanjutkan dengan 

penugasan. 

Guru tidak memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya terkait materi 

sebelum mengerjakan lembar kerja 

peserta didik. 

(Sintak 2) 

Mengorganisir 

kelompok. 

8. Guru membagi siswa 

kedalam kelompok kecil 

heterogen (4-6) orang 

serta membantu 

menetapkan peran dalam 

kelompok. 

Guru membagikan siswa kedalam 5 

kelompok, yaitu 3 kelompok 

berjumlah 5 siswa dan 2 kelompok 

lainnya berjumlah 6 siswa dan 

membantu menetapkan peran 

didalam setiap kelompok. 

(Sintak 3) 

Pembagian 

lembar kerja 

peserta didik. 

9. Guru membagikan lembar 

kerja peserta didik, 

berupa soal dan lembar 

jawaban yang 

susunannya telah diacak 

(kartu pertanyaan dan 

jawaban). 

Guru membagikan LKPD kepada 

setiap kelompok serta membagikan 

media yang akan digunakan dalam 

menjawab LKPD tersebut. 

(Sintak 4) 

Pengerjaan 

tugas. 

10. Guru memberikan 

penjelasan terkait 

pengerjaan tugas dan 

mendampingi siswa pada  

saat  penugasan 

Guru memberikan penjelasan 

terkait pengerjaan tugas serta 

mendampingi siswa pada saat 

proses penugasan berlangsung. 
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berlangsung. 

(Sintak 5) 

Menetapkan 

Batasan waktu 

dan 

Pengumpulan 

jawaban. 

11.Guru memberikan 

batasan waktu dan 

meminta siswa 

mengumpulkan hasil 

pekerjaan secara tepat 

waktu. 

Guru menetapkan batasan waktu 

pengerjaan tugas namun tidak 

berlangsung dengan baik, terdapat 

kelompok yang belum 

mengumpulkan  tugas  yang 

diberikan secara tepat waktu, 

sehingga dibutuhkan penambahan 

waktu. 

 12.Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil 

kerja kelompok. 

Guru memberikan arahan kepada 

peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil diskusi  

secara  bergantian, dengan cara 

dipanggil acak. 

(Sintak 6) 

Penilaian dan 

Apresiasi. 

13.Guru memberikan  

apresiasi kepada 

kelompok terbaik, dan 

memotivasi kelompok 

lain. 

Guru memberikan apresiasi kepada 

kelompok terbaik dan memberi 

motivasi kepada kelompok lainnya 

yang sudah berusaha mengerjakan 

tugas dengan baik. 

Kegiatan akhir 

(Penutup) 

14. Guru memberi 

kesempatan untuk siswa 

untuk menyimpulkan 

materi, dan guru  

dapat memfasilitasi 

pertanyaan siswa jika ada 

materi yang belum begitu 

dipahami serta guru dan 

siswa melakukan refleksi 

terhadap proses 

pembelajaran. 

Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari, namun 

tidak sempat berikan kesempatan 

untuk siswa yang ingin bertanya 

terhadap pembahasan pada hari ini 

yang belum dimengerti dengan 

baik. Guru hanya dapat membantu 

melakukan penguatan  terhadap 

kesimpulan yang disampaikan 

siswa. 

 15.Guru membagikan soal 

evaluasi dan menjelsakn 

pengerjaan soal.  

Guru menjelaskan tata pengedrjaan 

soal kemudian membagikan soal 

evaluasi dan memberikan arahan 

kepada siswa untuk bertanya terkait 

soal yang tidak dipahami dan tidak 

dibenarkan bertanya kepada teman. 

 16.Guru memberikan arahan 

untuk mengumpulkan 

soal yang sudah selesai. 

Guru memberikan arahan untuk 

mengumpulkan soal evaluasi yang 

sudah selesai mengerjakan.  

 17.Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

do’a bersama dan 

dilanjutkan salam.  

Guru dan  xsiswa berdo’a bersama 

kemuduia guru memberikan salam. 

          Sumber data: Hasil penelitian di SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar, 10 Januari 2026. 
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Berdasarkan tabel tersebut, uraian pelaksanaan aktivitas guru pada siklus I 

dapat dijelaskan sebagai berikut. Kegiatan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan 

dalam tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Sabtu, 10 

Januari 2026, pada jam pelajaran pertama dan kedua. Selanjutnya, pertemuan kedua 

berlangsung pada hari Senin, 12 Januari 2026, juga pada jam pelajaran pertama dan 

kedua. Adapun pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Selasa, 13 Januari 2026, 

pada jam pelajaran ketujuh dan kedelapan atau pada jam terakhir. 

Pada awal pembelajaran, guru yang sekaligus bertindak sebagai peneliti 

membuka kegiatan dengan mengucapkan salam, menyapa peserta didik, kemudian 

mengajak seluruh siswa berdoa bersama sebagai tanda dimulainya proses belajar 

mengajar. Setelah itu, guru memeriksa kehadiran siswa untuk memastikan 

keikutsertaan mereka dalam pembelajaran. Kegiatan berikutnya adalah pemberian 

ice breaking untuk membangun semangat belajar siswa, dilanjutkan dengan 

nasihat agar peserta didik mengikuti pembelajaran secara tertib, aktif, dan 

sungguh-sungguh. Setelah suasana kelas mulai kondusif, guru melaksanakan 

apersepsi dengan menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman 

atau pengetahuan awal siswa, sehingga seluruh peserta didik dapat terlibat dalam 

kegiatan awal pembelajaran. 

Selanjutnya, guru memberikan pertanyaan pemantik yang berkaitan dengan 

teks narasi yang akan dipelajari. Pertanyaan tersebut dihubungkan dengan cerita-

cerita yang sudah akrab dalam kehidupan sehari-hari siswa, misalnya kisah Kancil 

dan Buaya serta Malin Kundang. Melalui kegiatan tersebut, siswa diarahkan untuk 

lebih mudah memahami materi yang akan dibahas. Sesudah itu, guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan meminta seluruh siswa untuk 

memperhatikan penjelasan dengan baik. Pada tahap inti, guru memaparkan materi 

sesuai dengan tema pembelajaran, yaitu teks narasi, meliputi pengertian, unsur-

unsur, struktur, serta jenis- jenis teks narasi, khususnya narasi sugestif. Akan tetapi, 

setelah menjelaskan jenis teks narasi, guru belum sempat memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan mengenai materi sebelum mereka 

mulai mengerjakan lembar kerja peserta didik. Pada kegiatan selanjutnya, guru 

membentuk siswa ke dalam beberapa kelompok, kemudian membagikan LKPD 
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beserta media pembelajaran yang digunakan untuk mendukung penyelesaian tugas. 

Guru juga menjelaskan langkah-langkah pengerjaan LKPD, menyampaikan aturan 

kerja kelompok, serta menetapkan batas waktu untuk menyelesaikan tugas diskusi. 

Selama proses pengerjaan berlangsung, guru mendampingi dan membimbing siswa 

agar tetap fokus pada tugas yang diberikan. Setelah diskusi selesai, guru 

mengarahkan setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja mereka di 

depan kelas. Guru kemudian memberikan apresiasi kepada kelompok yang 

menunjukkan hasil terbaik dan memberikan dorongan semangat kepada kelompok 

lain agar lebih aktif dan percaya diri dalam kegiatan pembelajaran berikutnya. 

Setelah kegiatan diskusi dan presentasi selesai, guru membagikan soal 

evaluasi atau tes kepada siswa serta menjelaskan tata cara pengerjaannya. Pada 

bagian akhir pembelajaran, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan simpulan materi yang telah dipelajari. Namun demikian, guru 

belum sempat memberikan ruang yang cukup kepada siswa yang masih ingin 

bertanya atau memperjelas materi yang belum dipahami. Guru hanya memberikan 

penguatan terhadap simpulan yang telah disampaikan oleh siswa. Sesudah itu, guru 

menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan berikutnya, lalu 

menutup pembelajaran dengan doa bersama dan salam penutup. 

Secara umum, pelaksanaan aktivitas guru pada siklus I sudah berjalan 

dengan cukup baik karena hampir seluruh tahapan pembelajaran dapat dilaksanakan 

sesuai rencana. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang belum 

optimal, terutama pada kegiatan inti dan penutup. Kekurangan tersebut terlihat pada 

belum tersedianya kesempatan yang memadai bagi siswa untuk bertanya mengenai 

materi yang dipelajari serta belum maksimalnya kegiatan penyimpulan 

pembelajaran pada akhir pertemuan. 

2. Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

Pengamatan terhadap aktivitas siswa pada siklus I dilakukan dengan 

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. Kegiatan observasi ini 

dilaksanakan oleh Nurul Sinta Damayanti dan Yunifa Alsa yang berperan sebagai 

teman sejawat peneliti. Melalui pengamatan tersebut, aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran pada siklus I dapat diketahui secara lebih jelas. Hasil observasi 
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aktivitas siswa tersebut selanjutnya disajikan pada tabel berikut: 

 

         Tabel 4.3 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I 

Kegiatan Aspek Pengamatan Kriteria 

Pertemuan Pertama 

Kegiatan awal 

(Pendahuluan) 

Guru membuka pembelajaran 
dengan salam, berdo’a bersama 
dan guru melakukan absensi 
serta menanyakan kabar siswa. 

Seluruh siswa menjawab salam, 
berdo’a bersama dan menjawab 
absensi. 

 Guru melanjutkan dengan 
melakukan ice breaking dengan 
semangat serta memotivasi 
siswa agar mengikuti  
pembelajaran dengan baik. 

Seluruh siswa ikut serta 
melakukan ice breaking dan 
sebahagian besar siswa 
mendengar motivasi dari guru. 

 Guru melakukan apersepsi 
tentang materi teks narasi. 

Sebahagian siswa merespon 
apersepsi terkait teks narasi. 

 Guru mengajukan pertanyaan 
pemantik serta mengaitkan 
dengan keseharian siswa. 

Sebahagian besar siswa 
merespon, dan menjawab 
pertanyaan pemantik dari guru. 

 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran hari ini. 

Sebahagian siswa 
memperhatikan penyampaian 
tujuan pembelajaran dari guru. 

Kegiatan inti 

(Sintak 1) 

Penyajian 

Materi 

Guru menjelaskan materi 
pembelajaran sesuai tema 
berupa teks narasi. 

Hampirseluruhsiswa 
memperhatikan penjelasan guru 
terhadap materi pembelajaran. 

Pertemuan kedua 

(Sintak 2) 

Mengorganisir 

kelompok 

7.  Guru membagi siswa ke dalam 

kelompok kecil yang heterogen 

(4-6 orang),  serta membantu 

menetapkan peran dalam 

kelompok. 

Seluruh siswa mendengar arahan 

guru dan sudah duduk

 pada kelompok 

(Sintak 3) 

Pembagian 

lembar kerja 

peserta didik 

8. Guru membagikan lembar 

kerja peserta didik berupa soal 

dan lembar jawaban yang 

susunannya telah diacak (kartu 

pertanyaan  dan jawaban). 

Setiap kelompok menerima 

LKPD yang diberikan guru, 

serta media yang akan 

digunakan  untuk menjawab 

LKPD. 

(Sintak 4) 

Pengerjaan 

tugas. 

9. Guru memberikan penjelasan 

terkait pengerjaan tugas dan 

mendampingi siswa pada saat 

penugasan berlangsung. 

Setiap kelompok berdiskusi 

terkait tugas yang telah 

diberikan, dan bertanya kepada 

guru jika terdapat kesulitan 

terhadap  tugas   yang 

dikerjakan. 
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(Sintak 5) 

Pengumpulan 

jawaban 

10. Guru memberikan batasan 

waktu dan meminta siswa 

mengumpulkan hasil pekerjaan 

secara tepat waktu. 

Terdapat dua kelompok yang 

terlambat mengumpulkan hasil 

diskusi kepada guru. 

 11. Guru memanggil acak kelompok 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusi. 

Setiap kelompok maju 

bergantian secara acak untuk 

mempresentasikan hasil   diskusi   

sesuai arahan guru. 

(Sintak 6) 

Penilaian dan 

Apresiasi 

12. Guru memberikan apresiasi 

kepada kelompok terbaik, dan 

memotivasi kelompok lain. 

Seluruh siswa ikut serta 

memberikan apresiasi kepada 

kelompok terbaik dalam 

pengerjaan tugas, dan 

mendengar motivasi dari guru 

untuk seluruh kelompok  yang  

sudah berproses dengan baik. 

Kegiatan akhir 

(Penutup) 

13. Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk 

menyimpulkan materi, dan guru 

dapat memfasilitasi pertanyaan 

siswa jika ada materi yang 

belum begitu dipahami. Guru 

dan siswa melakukan refleksi 

terhadap proses pembelajaran. 

Hanya satu siswa yang dapat 

menyimpulkan pembelajaran, 

dilanjutkan penguatan 

kesimpulan dariguru. Namun 

tidak sempat memberi 

kesempatan pada siswa yang 

ingin bertanya terhadap materi 

yang belum begitu dipahami. 

Pertemuan ketiga 

 14. Guru membagikan soal evaluasi 

(tes) dan menjelaskan 

pengerjaan soal. 

Seluruh siswa mendengar 

penjelasan guru dan 

mengerjakan soal evaluasi   

yang telah diberikan dengan 

tertib. 

 15. Guru memberikan arahan untuk 

mengumpulkan soal evaluasi 

untuk yang 

sudah selesai. 

Seluruh siswa mengumpulkan 

lembar soal kepada guru. 

 16. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan do’a bersama dan 

dilanjutkan dengan salam. 

Guru dan siswa berdo’a 

bersama dan menjawab salam 

guru. 
        Sumber Data: Hasil Penelitian Di Sd Negeri Ujong Kuta Aceh Besar, 10 Januari 2026. 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan aktivitas 

belajar siswa pada siklus I berlangsung dalam tiga kali pertemuan. Pada tahap 

pendahuluan, seluruh siswa memberikan respons terhadap salam pembuka, 

mengikuti doa bersama, serta menjawab kehadiran saat absensi dilakukan. Semua 

siswa juga terlibat dalam kegiatan ice breaking yang dipandu oleh guru, sedangkan 
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sebagian besar siswa menyimak motivasi yang diberikan guru sebagai dorongan 

agar mereka dapat mengikuti proses pembelajaran secara optimal. Pada tahap 

apersepsi, sebagian siswa memberikan tanggapan terhadap pengaitan materi yang 

dilakukan guru mengenai teks narasi. Sebagian besar siswa juga mampu merespons 

pertanyaan pemantik yang diajukan, memperhatikan penyampaian tujuan 

pembelajaran, dan hampir seluruh siswa menyimak penjelasan guru mengenai teks 

narasi, mulai dari unsur pembangun, struktur, ragam narasi, hingga pembahasan 

tentang teks narasi sugestif. Setelah itu, siswa mengikuti instruksi guru dalam 

pembentukan kelompok, kemudian seluruh siswa menempati posisi sesuai 

kelompok yang telah ditetapkan. 

Selanjutnya, guru membagikan LKPD yang berisi soal beserta jawaban 

dengan susunan yang telah diacak, lalu menjelaskan tata cara pengerjaan tugas 

tersebut. Setiap kelompok kemudian melakukan diskusi untuk menyelesaikan tugas 

yang diberikan, dan beberapa siswa mengajukan pertanyaan kepada guru ketika 

mengalami kendala dalam proses pengerjaan. Guru juga menetapkan batas waktu 

penyelesaian tugas, tetapi masih terdapat dua kelompok yang terlambat 

menyerahkan hasil diskusi meskipun sebelumnya telah diarahkan untuk segera 

mengumpulkannya. Kegiatan berikutnya dilanjutkan dengan presentasi hasil 

diskusi kelompok. Setelah presentasi selesai, seluruh siswa turut memberikan 

apresiasi kepada kelompok yang dinilai terbaik, kemudian mendengarkan motivasi 

dari guru yang ditujukan kepada semua kelompok karena telah melaksanakan 

diskusi dengan cukup baik. Pada tahap akhir, seluruh siswa memperhatikan 

penjelasan guru mengenai soal evaluasi, kemudian melanjutkan dengan 

mengerjakan tes evaluasi. Hanya satu orang siswa yang dapat menyampaikan 

simpulan pembelajaran secara menyeluruh. Siswa lain belum memperoleh 

kesempatan untuk bertanya karena waktu pembelajaran telah berakhir. Kegiatan 

belajar kemudian ditutup oleh guru bersama siswa dengan doa bersama dan diakhiri 

dengan salam penutup. 

3. Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Data hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh melalui nilai evaluasi berupa 

tes yang diberikan pada akhir pembelajaran. Jumlah siswa yang mengikuti evaluasi 
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tersebut sebanyak 26 orang. Dalam kegiatan ini, peneliti memberikan tes yang 

terdiri atas 20 butir soal untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa terhadap 

materi yang telah dipelajari. Adapun data skor hasil belajar siswa pada siklus I 

disajikan pada tabel berikut: 

       Tabel 4.4 Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus I 

No Kode Nama Siswa Skor KKTP Keterangan 

1. X1 80 70 Tuntas 

2. X2 75 70 Tuntas 

3. X3 55 70 Tidak tuntas 

4. X4 85 70 Tuntas 

5. X5 95 70 Tuntas 

6. X6 55 70 Tidak tuntas 

7. X7 85 70 Tuntas 

8. X8 80 70 Tuntas 

9. X9 65 70 Tidak tuntas 

10. X10 85 70 Tuntas 

11. X11 50 70 Tidak tuntas 

12. X12 85 70 Tuntas 

13. X13 65 70 Tidak tuntas 

14. X14 75 70 Tuntas 

15. X15 50 70 Tidak tuntas 

16. X16 75 70 Tuntas 

17. X17 85 70 Tuntas 

18. X18 65 70 Tidak tuntas 

19. X19 75 70 Tuntas 

20. X20 75 70 Tuntas 

21. X21 55 70 Tidak tuntas 

22. X22 50 70 Tidak tuntas 

23. X23 75 70 Tuntas 

24. X24 75 70 Tuntas 

25. X25 75 70 Tuntas 

26. X26 50 70 Tidak tuntas 
 Jumlah 1,840   

         Sumber Data: Hasil Penelitian Di SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar, 12 Januari 2026. 

Ketuntasan Klasikal   =    𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑋 100% 
                                                                                                    𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎 

= 16 𝑋 100 
              26 

                                                =  0,61 𝑋 100 

= 61,53 % 

 



58 
 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa pada pelaksanaan tes 

hasil belajar siklus I terdapat 16 siswa yang telah memenuhi kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran dengan persentase 61,53%. Sementara itu, sebanyak 10 siswa 

lainnya masih belum memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, dengan persentase 

38,46%. Nilai terendah yang diperoleh siswa pada siklus ini adalah 50. Apabila 

mengacu pada KKTP yang berlaku di SD Negeri Ujong Kuta, yaitu 70, serta 

ketuntasan klasikal yang ditetapkan sebesar 80%, maka hasil tersebut menunjukkan 

bahwa capaian belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di siklus I 

masih tergolong belum memadai. Dengan demikian, pembelajaran pada siklus I 

belum berhasil mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. 

d. Tahap Refleksi 

Tahap refleksi merupakan bagian ketika peneliti menelaah kembali seluruh 

pelaksanaan tindakan beserta hasil evaluasi yang diperoleh melalui analisis data 

yang telah dikumpulkan. Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi berbagai 

kekurangan yang masih muncul selama proses pembelajaran pada siklus I. Temuan-

temuan tersebut selanjutnya dijadikan dasar untuk menyusun langkah perbaikan 

pada pertemuan berikutnya. Adapun hasil refleksi pada siklus I dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.5 Refleksi: Hasil Temuan dan Revisi Siklus I 

No Refleksi Hasil Temuan  Tindakan 

1.  Aktivitas 

guru 

Beberapa kekurangan yang 

ditemukan pada aktivitas guru 

siklus I, yaitu:  

Aktivitas guru dapat 

diperbaiki melalui beberapa 

cara berikut:  

 Terdapat 

pada 

sintak 1 

a. Pada bagian penyajian materi 

sebelum mengerjakan lkpd guru 

tidak memberikan kesempatan 

bertanya pada siswa terkait 

materi yang belum dipahami. 

Pertemuan berikutnya, 

diharapkan guru 

memastikan tidak 

melewatkan tahapan 

memberikan waktu untuk 

bertanya pada siswa. 

 Pada 

sintak 5 

b. Guru telah menetapkan batasan 

waktu untuk pengerjaan lkpd, 

tetapi masih ada dua kelompok 

yang terlambat mengumpulkan 

tugas. 

Pertemuan berikutnya guru 

menetapkan batasan waktu 

dengan lebih tegas, agar 

tahapan pembelajaran 

selanjutnya berlangsung 

sesuai jadwal yang 

direncanakan. 
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 Pada 

bagian 

kegiatan 

penutup 

c. Guru tidak sempat memberikan 

siswa waktu untuk 

menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

Pertemuan selanjutnya guru 

diharapakan mengelola 

waktu pembelajaran dengan 

baik. Dengan begitu, 

kegiatan menyimpulkan 

materi tidak berlangsung 

buru-buru dan  juga ada 

kesempatan untuk bertanya 

terkait materi yang belum 

dipahami. 

2. Aktivitas 

siswa, 

pada 

kegiatan 

inti 

sintak 4 

d. Masih terdapat kelompok yang 

belum melibatkan seluruh 

anggotanya saat 

mengerjakan LKPD dalam 

kegiatan diskusi. 

Pertemuan selanjutnya guru 

akan mendampingi setiap 

kelompok secara langsung 

untuk memastikan bahwa 

pengerjaan LKPD dilakukan 

melalui diskusi bersama  dan  

melibatkan seluruh anggota 

sesuai arahan yang diberikan. 

 Pada 

bagian 

kegiatan 

penutup 

e. Hanya satu siswa yang berani 

menyampaikan simpulan 

terhadap pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

Pertemuan berikutnya guru 

perlu memberikan motivasi 

serta reward kepada siswa 

yang berani menyampaikan 

simpulan maupun pendapat 

agar partisipasi siswa 

meningkat. 

3. Hasil 

belajar 

siswa 

f. Sebanyak 16 siswa telah 

mencapai ketuntasan belajar 

secara individu dengan persentase 

klasikal 61,53%, sedangkan 10 

siswa lainnya belum memenuhi 

ketuntasan karena nilai yang 

diperoleh masih di bawah  target,  

dengan nilai terendah 50 dan 

persentase 38,46%. 

Pertemuan berikutnya guru 

perlu memberikan bimbingan 

yang lebih optimal kepada 

siswa serta menjelaskan 

materi secara lebih rinci dan 

mudah dipahami agar siswa 

lebih mampu memahami 

pelajaran dan menjawab soal 

tes dengan baik. 
Sumber Data: Hasil Penelitian di SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar, 10 dan 12 Januari 2026. 

Berdasarkan tabel refleksi pada siklus I tersebut, dapat dipahami bahwa 

jumlah siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar adalah 16 orang dengan 

persentase 61,53%. Di sisi lain, masih ada 10 siswa atau 38,46% yang belum 

mencapai ketuntasan. Ketentuan KKTP yang berlaku di SD Negeri Ujong Kuta 

Aceh Besar untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah nilai minimum 70. Oleh 

sebab itu, persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus I masih berada di bawah 

target yang diharapkan, sehingga hasil belajar belum mencapai ketuntasan secara 
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klasikal. Selain itu, pada aspek aktivitas guru maupun aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran juga masih ditemukan beberapa kelemahan. Demikian, diperlukan 

tindakan lanjutan dan perbaikan pada siklus berikutnya agar kelemahan yang 

muncul pada siklus I dapat diperbaiki dan hasil pembelajaran menjadi lebih baik. 

2. Siklus II 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan Siklus II, peneliti mempersiapkan seluruh 

kebutuhan pembelajaran dengan lebih matang dan menyeluruh agar pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar di kelas dapat berjalan secara optimal. Adapun perangkat 

pembelajaran yang disusun meliputi: 1) menetapkan subjek penelitian, yaitu peserta 

didik kelas IV SD Negeri Ujong Kuta. 2) menentukan materi yang akan diajarkan, 

yakni teks ekspositoris beserta unsur-unsur, struktur, dan ciri-cirinya. 3) menyusun 

modul ajar yang disesuaikan dengan penerapan model scramble. 4) menyiapkan 

LKPD sebagai pedoman bagi siswa dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran. 5) 

menyusun instrumen penilaian dalam bentuk soal evaluasi yang dirancang 

berdasarkan indikator pembelajaran, sehingga dapat digunakan untuk mengetahui 

tingkat pemahaman siswa sekaligus melihat peningkatan hasil belajar setelah 

mengikuti pembelajaran pada Siklus II. 6) menyusun lembar observasi aktivitas 

guru dan siswa. 7) menyiapkan media kartu sebagai alat bantu pembelajaran. 

Perencanaan pada Siklus II dilakukan sebagai upaya memperbaiki berbagai 

kekurangan yang masih ditemukan pada Siklus I berdasarkan hasil observasi  dan 

refleksi sebelumnya. Pada  tahap  ini, perangkat pembelajaran yang dipersiapkan 

pada dasarnya masih sama seperti pada siklus sebelumnya, yaitu menggunakan 

media kartu acak. Perbedaannya terletak pada materi yang diajarkan, yang pada 

Siklus II berfokus pada teks ekspositoris, unsur-unsurnya, struktur teks, serta ciri-

ciri teks ekspositoris. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan pada Siklus II dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. 

Pada kegiatan ini, peneliti bertindak langsung sebagai guru yang menerapkan model 

scramble dalam pembelajaran materi teks ekspositoris, meliputi unsur-unsur, 
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struktur, dan ciri-cirinya. Jumlah siswa kelas IV SD Negeri Ujong Kuta adalah 30 

orang. Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti dibantu oleh Ibu 

Signorina Kasvia, S.Pd selaku wali kelas IV SD Negeri Ujong Kuta, yang berperan 

sebagai observer. Proses pelaksanaan pembelajaran pada Siklus II dibagi ke dalam 

tiga tahapan, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Pertemuan I 

Pada pertemuan pertama, guru memulai pembelajaran dengan memberi 

salam, memimpin doa, memeriksa kehadiran siswa, serta menanyakan kabar 

mereka sebelum pelajaran dimulai. Setelah itu, guru mengajak seluruh siswa 

melakukan ice breaking untuk membangun semangat belajar dan memberikan 

motivasi agar siswa mengikuti pembelajaran dengan baik. Selanjutnya, guru 

melakukan apersepsi dengan cara menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki 

siswa dengan materi baru, sehingga siswa lebih mudah memahami materi tentang 

teks ekspositoris. Guru juga memberikan pertanyaan pemantik yang berkaitan 

dengan teks ekspositoris dan menyampaikan contoh-contoh yang dekat dengan 

kehidupan siswa, seperti informasi mengenai banjir pada akhir tahun 2025 dan 

peristiwa tsunami Aceh tahun 2004. Sebagian besar siswa memberikan respons 

dengan baik dan mencoba menjawab pertanyaan yang diajukan guru. 

Setelah itu, guru menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan tema, 

serta memaparkan pokok-pokok materi yang akan dipelajari. Guru juga 

menegaskan kepada siswa agar memperhatikan penjelasan tersebut sebagai 

pedoman selama kegiatan belajar berlangsung. Seluruh siswa tampak 

memperhatikan penjelasan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru. Pada 

kegiatan inti, guru mulai menjelaskan materi sesuai tema, yaitu pengertian teks 

ekspositoris dan unsur-unsurnya. Selama penjelasan berlangsung, siswa diminta 

untuk menyimak dan memperhatikan dengan sungguh-sungguh. Guru juga 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila masih ada bagian 

materi yang belum dipahami. 
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Pertemuan II 

Pada pertemuan kedua, guru terlebih dahulu meninjau kembali beberapa 

pokok materi yang telah dipelajari pada pertemuan pertama sebagai pengantar 

sebelum masuk ke pembahasan lanjutan. Setelah itu, guru melanjutkan materi yang 

belum tuntas pada pertemuan sebelumnya, yaitu mengenai struktur dan ciri-ciri teks 

ekspositoris. Hampir seluruh siswa menunjukkan perhatian yang baik terhadap 

penjelasan guru tentang struktur dan ciri-ciri teks ekspositoris. Setelah 

penyampaian materi selesai, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengajukan pertanyaan terkait materi yang telah dipelajari sebelum mereka mulai 

mengerjakan lembar kerja peserta didik. Karena beberapa siswa ingin bertanya 

secara bersamaan, guru membuat permainan sederhana berupa suit untuk 

menentukan siapa yang berhak bertanya lebih dahulu. 

Selanjutnya, guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok, dengan masing-

masing kelompok terdiri atas 5 siswa, sekaligus menetapkan peran bagi setiap 

anggota kelompok. Seluruh siswa mengikuti arahan guru dengan baik, menempati 

kelompok yang telah ditentukan, dan menjalankan peran masing-masing sesuai 

pembagian. Guru kemudian membagikan LKPD kepada setiap kelompok serta 

media pembelajaran yang akan digunakan untuk membantu menjawab tugas pada 

LKPD. Masing-masing kelompok menerima LKPD dan media pembelajaran 

tersebut dengan tertib. Guru memberikan penjelasan mengenai langkah-langkah 

pengerjaan tugas, kemudian mendampingi siswa selama proses diskusi 

berlangsung. Guru juga berkeliling dari satu kelompok ke kelompok lain untuk 

memantau secara langsung aktivitas siswa dan memastikan setiap kelompok 

bekerja sesuai arahan. Selain itu, guru menetapkan batas waktu pengerjaan tugas, 

dan siswa diminta mengumpulkan hasil kerja sesuai waktu yang telah ditetapkan. 

Seluruh siswa terlibat aktif dalam diskusi kelompok, bekerja sama dengan anggota 

kelompok masing-masing, serta bertanya kepada guru apabila mengalami kesulitan. 

Semua kelompok dapat mengumpulkan tugas tepat pada waktu yang telah 

ditentukan. 
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Setelah kegiatan diskusi selesai, guru memberikan arahan kepada siswa 

untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok secara acak. Guru kemudian 

memberikan apresiasi kepada kelompok terbaik dan tetap memberikan motivasi 

kepada kelompok lain agar terus semangat belajar. Seluruh siswa ikut memberikan 

tepuk tangan dan apresiasi kepada kelompok yang memperoleh hasil terbaik, serta 

mendengarkan motivasi dari guru dengan baik. 

Pertemuan III 

Pada pertemuan ketiga, kegiatan awal dilakukan hampir sama seperti 

pertemuan kedua, yaitu guru bersama siswa kembali meninjau materi yang telah 

dipelajari pada pertemuan sebelumnya sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. 

Setelah itu, guru menjelaskan tata cara mengerjakan soal evaluasi, kemudian 

membagikan soal kepada seluruh siswa. Guru juga mengarahkan siswa agar 

bertanya kepada guru apabila terdapat soal yang kurang dipahami, serta 

menegaskan bahwa siswa tidak diperkenankan bertanya kepada teman. Seluruh 

siswa mendengarkan penjelasan guru dengan baik, lalu mengerjakan soal evaluasi 

yang diberikan secara tertib. Setelah siswa selesai mengerjakan soal, guru 

mengarahkan mereka untuk mengumpulkan lembar evaluasi. Seluruh siswa 

kemudian menyerahkan hasil pekerjaan kepada guru.  

Pada kegiatan penutup, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Beberapa siswa secara sukarela 

mengajukan diri untuk menyampaikan  kesimpulan,  kemudian  guru  

memberikan  penguatan terhadap kesimpulan yang telah disampaikan. Setelah itu, 

dua orang siswa mengajukan pertanyaan terkait materi yang telah dipelajari. Guru 

kembali memberikan penegasan dan penguatan terhadap materi yang telah dibahas 

serta memberi kesempatan kepada siswa lain yang masih ingin bertanya. Sebagai 

bentuk apresiasi, guru memberikan reward kepada siswa yang mampu 

menyimpulkan materi pembelajaran dengan baik. Kegiatan diakhiri dengan doa 

bersama dan salam penutup dari guru. 
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c. Tahap Observasi 

Pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa dilakukan menggunakan 

instrumen berupa lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Hasil observasi pada 

Siklus II dipaparkan berdasarkan data yang diperoleh dari pengamatan observer 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

1) Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

Pengamatan terhadap aktivitas guru pada Siklus II dilakukan dengan 

menggunakan lembar observasi aktivitas guru. Aktivitas guru diamati oleh wali 

kelas IV SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar, yaitu Ibu Signorina Kasvia, S.Pd. 

Adapun data hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat pada tabel berikut: 

     Tabel 4.6 Hasill Pengamatan Aktivitas Guru Siklus II 

Kegiatan Aspek Pengamatan Kriteria 

Pertemuan Pertama 

Kegiatan awal 

(Pendahuluan) 

Guru membuka 

pembelajaran dengan 

salam, berdo’a dan guru 

melakukan absensi serta 

menanyakan kabar siswa. 

Guru membuka pembelajaran 

dengan salam, berdo’a dan 

mengecek kehadiran siswa serta 

menanyakan kabar siswa sebelum 

melakukan pembelajaran. 
 Guru  mengajak  siswa 

untuk melakukan ice 

breaking setelah itu 

memberikan motivasi 

kepada siswa. 

Guru melanjutkan dengan 

melakukan ice breaking 

bersama seluruh siswa dengan 

semangat serta memotivasi siswa 

agar mengikuti   pembelajaran 

dengan baik. 
 Guru melakukan apersepsi 

tentang materi. 

Guru melakukan apersepsi atau 

memotivasi siswa dan 

menghubungkan pengetahuan lama 

siswa dengan materi yang baru agar 

mudah dipahami siswa terkait 

dengan materi teks ekspositoris. 
 Guru mengajukan 

pertanyaan pemantik serta 

mengaitkan dengan 

keseharian siswa. 

Guru mengajukan pertanyaan 

pemantik tentang teks ekspositoris 

yang akan dipelajari dan 

memberikan contoh yang sering 

didengar oleh siswa, seperti tentang 

informasi “banjir pada akhir tahun 

2025,  kejadian  tsunami Aceh 

2004”. 
 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran terkait pembelajaran. 
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Kegiatan inti  

(Sintak 1)  

Penyajian 

Materi 

Guru menjelaskan materi 

pembelajaran sesuai tema 

berupa teks narasi 

ekspositoris. 

Guru menjelaskan materi 

pembelajaran sesuai tema yaitu  

teks  ekspositoris, unsur-unsurnya. 

Pertemuan Kedua 

  Guru melanjutkan pembahasan 

mengenai struktur serta ciri-ciri 

pada teks ekspositoris. 

 Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya terkait 

materi sebelum 

melanjutkan dengan 

penugasan. 

Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya terkait materi yang sudah 

dipelajari, sebelum mengerjakan 

lembar kerja peserta didik. 

(Sintak 2) 

Mengorganisir 

kelompok 

8. Guru membagi siswa ke 

dalam kelompok kecil 

yang heterogen (4-6 

orang), serta membantu 

menetapkan peran dalam 

kelompok. 

Guru membagikan siswa kedalam 

5 kelompok, yaitu 5 kelompok 

berjumlah 5 siswa serta 

menetapkan peran pada setiap 

kelompok tersebut. 

(Sintak 3) 

Pembagian lembar 

kerja peserta didik 

9. Guru membagikan lembar 

kerja peserta didik, berupa 

soal dan lembar jawaban 

yang susunannya telah 

diacak (kartu pertanyaan 

dan jawaban). 

Guru membagikan LKPD kepada 

setiap kelompok serta membagikan 

media yang akan digunakan dalam 

menjawab LKPD. 

(Sintak 4) 

Pengerjaan tugas. 

10. Guru memberikan 

penjelasan terkait 

pengerjaan  tugas  dan 

Mendampingi siswa pada 

saat penugasan 

berlangsung. 

Guru memberikan penjelasan terkait 

pengerjaan tugas serta 

mendampingi  siswa  pada saat 

proses penugasan berlangsung, guru 

berjalan- jalan untuk mengecek 

secara  langsung  setiap kelompok. 

(Sintak 5) 

Pemgumpulan 

jawaban 

11. Guru memberikan batasan 

waktu dan meminta siswa 

mengumpulkan hasil 

pekerjaan secara tepat 

waktu. 

Guru menetapkan batasan waktu 

pengerjaan tugas dan siswa 

mengumpulkan tugas sesuai batasan 

waktu yang telah ditetapkan. 

 Guru memanggil acak 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

kerja diskusi. 

Guru memberikan arahan kepada 

peserta didik untuk 

mempresentasikan   hasil diskusi 

secara acak. 

(Sintak 6) 

Penilaian dan 

Apresiasi. 

Guru memberikan apresi 

kepada kelompok terbaik, 

dan memotivasi kelompok 

lain. 

Guru memberikan apresiasi kepada 

kelompok terbaik dan memberi 

motivasi kepada kelompok lainnya. 
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Pertemuan ketiga 

 Guru membagikan soal 

evaluasi (tes) dan 

menjelaskan pengerjaan 

soal. 

Guru menjelaskan tata cara 

mengerjakan soal kemudian 

membagikan soal evaluasi. Guru 

memberikan arahan kepada siswa 

untuk bertanya jika ada soal yang 

tidak dipahami (tidak dibenarkan 

bertanya kepada teman). 

 Guru    memberikan 

arahan untuk 

mengumpulkan soal 

evaluasi  untuk  yang 

sudah selesai. 

Guru meberi arahan kepada siswa 

untuk mengumpulkan soal 

evalusi bagi yang sudah selesai. 

Kegiatan akhir 

(Penutup) 

16. Guru memberi 

kesempatan untuk siswa 

untuk menyimpulkan 

materi, dan guru dapat 

memfasilitasi pertanyaan 

siswa jika ada materi yang 

belum begitu dipahami, 

guru dan siswa melakukan 

refleksi terhadap proses 

pembelajaran. 

Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menyipulkan 

materi yang telah dipelajari, guru 

juga memberikan penguatan 

terhadap kesimpulan yang 

disampaikan siswa dan 

memberikan kesempatan kepada 

siswa yang ingin bertanya terkait 

materi yang telah dipelajari. Guru 

juga memberikan reward kepada 

siswa yang sudah menyimpulkan    

materi pembelajaran dengan baik. 

 17. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan do’a 

bersama dan dilanjutkan 

dengan salam. 

Guru dan siswa berdo’a bersama, 

kemudian guru memberikan salam. 

           Sumber data: Hasil penelitian di SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar, 19 Januari 2026. 

Berdasarkan tabel di atas, pelaksanaan aktivitas guru pada siklus II dapat 

dijelaskan sebagai berikut. Kegiatan pembelajaran pada siklus II dilaksanakan 

dalam tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama dan kedua berlangsung pada hari 

Sabtu, 17 Januari 2026, pada jam pelajaran pertama dan kedua, serta hari Senin, 19 

Januari 2026, juga pada jam pelajaran pertama dan kedua. Adapun pertemuan 

ketiga dilaksanakan pada hari Selasa, 20 Januari 2026, pada jam pelajaran ketujuh 

dan kedelapan atau pada sesi pembelajaran terakhir. Pada awal pembelajaran, guru 

sekaligus peneliti membuka kegiatan dengan mengucapkan salam, menyapa peserta 

didik, lalu mengajak seluruh siswa berdoa bersama sebagai tanda dimulainya proses 

belajar. Setelah itu, guru memeriksa kehadiran siswa untuk memastikan seluruh 
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peserta didik mengikuti pembelajaran.  

Selanjutnya, guru memberikan kegiatan ice breaking agar suasana kelas 

menjadi lebih semangat, kemudian memberikan nasihat kepada siswa supaya 

mengikuti proses belajar dengan tertib dan sungguh-sungguh. Pada tahap 

berikutnya, guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi yang akan 

dipelajari dengan pengetahuan awal siswa. Kegiatan ini dilakukan dengan 

melibatkan peserta didik dalam pembahasan mengenai teks ekspositoris. Guru juga 

memberikan pertanyaan pemantik tentang materi tersebut dengan mengambil 

contoh yang dekat dengan pengalaman siswa, seperti peristiwa tsunami di Aceh dan 

banjir yang terjadi pada akhir tahun 2025. Sesudah itu, guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran serta mengarahkan seluruh siswa agar memperhatikan penjelasan 

yang akan diberikan.  

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi sesuai dengan tema 

pembelajaran, yaitu mengenai teks ekspositoris, meliputi pengertian, unsur-unsur, 

struktur, dan ciri-cirinya. Sebelum melanjutkan pada tahap penugasan, guru terlebih 

dahulu memberi ruang kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan 

berkaitan dengan materi yang telah dijelaskan. Jika ada siswa yang bertanya, guru 

tidak langsung memberikan jawaban, melainkan terlebih dahulu memberi 

kesempatan kepada siswa lain untuk menanggapi atau mencoba menjawab 

pertanyaan tersebut. Langkah ini dilakukan agar peserta didik menjadi lebih aktif, 

terlatih dalam menyampaikan pendapat, serta mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. 

Setelah penjelasan materi selesai, guru membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok. Selanjutnya, guru membagikan LKPD beserta media yang digunakan 

untuk menyelesaikan tugas. Guru juga menjelaskan tata cara pengerjaan LKPD, 

termasuk langkah-langkah yang harus dilakukan oleh setiap kelompok, serta 

menentukan waktu yang tersedia untuk kegiatan diskusi. Selama proses pengerjaan 

tugas berlangsung, guru aktif mendampingi siswa dengan berkeliling dari satu 

kelompok ke kelompok lain untuk mengamati, memberi arahan, dan memastikan 

seluruh kelompok bekerja sesuai petunjuk. Sesudah itu, guru kembali menegaskan 

batas waktu yang telah ditentukan agar seluruh kelompok dapat menyelesaikan 
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tugas dengan tertib. Setelah kegiatan diskusi selesai, guru mengarahkan setiap 

kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja mereka secara bergiliran dengan 

sistem pemanggilan secara acak. Pada akhir presentasi, guru memberikan apresiasi 

kepada kelompok yang menunjukkan hasil terbaik, sekaligus memberi motivasi 

kepada kelompok lainnya agar tetap bersemangat dan terus belajar dengan baik. 

Berikutnya, guru menjelaskan cara mengerjakan soal evaluasi, lalu membagikan 

lembar evaluasi kepada seluruh siswa. 

Pada bagian penutup, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru juga 

menyediakan waktu bagi siswa yang masih memiliki pertanyaan atau belum 

memahami materi secara menyeluruh. Setelah itu, guru dan peserta didik 

melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah berlangsung. Kegiatan 

diakhiri dengan berdoa bersama, kemudian guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. Pada siklus I, masih terdapat beberapa tahap pembelajaran 

yang pelaksanaannya belum berjalan secara optimal. Salah satu kekurangannya 

adalah guru belum memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengajukan pertanyaan tentang materi yang telah dijelaskan. Selain itu, meskipun 

guru sudah menentukan batas waktu dalam pengerjaan tugas, pengelolaannya 

belum berlangsung secara tertib sehingga masih ada dua kelompok yang terlambat 

mengumpulkan tugas. Pada kegiatan penutup, guru bersama peserta didik hanya 

membuat simpulan secara singkat sehingga hasilnya belum maksimal. Di samping 

itu, belum tersedia kesempatan bagi siswa lain untuk bertanya mengenai materi 

yang belum dipahami. 

Berdasarkan kekurangan yang ditemukan pada siklus I, peneliti melakukan 

perbaikan pada pelaksanaan siklus II. Pada kegiatan inti, guru sudah memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai materi yang masih 

belum dipahami dengan baik. Tidak hanya itu, guru juga memberi ruang kepada 

siswa lain untuk mencoba menjawab pertanyaan dari temannya terlebih dahulu, 

kemudian guru memberikan penguatan terhadap jawaban yang telah disampaikan. 

Guru juga lebih tegas dalam menetapkan batas waktu pengumpulan LKPD 

sehingga tidak ada lagi kelompok yang terlambat menyerahkan tugas. Pada 
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kegiatan penutup, guru dan peserta didik sudah dapat menyimpulkan pembelajaran 

dengan lebih baik, serta memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk bertanya 

tentang bagian materi yang belum dipahami. Selain itu, pada siklus II guru juga 

mampu mengatur alokasi waktu pembelajaran dengan lebih terorganisasi. 

2) Observasi Siswa Siklus II 

Pengamatan terhadap aktivitas siswa pada siklus II dilaksanakan dengan 

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. Proses observasi tersebut dilakukan 

oleh Nurul Sinta Damayanti dan Yunifa Alsa yang bertindak sebagai teman sejawat 

peneliti. Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa pada siklus II dapat dilihat pada 

tabel berikut.: 

       Tabel 4.7 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II 

Kegiatan Aspek Pengamatan Kriteria 

Pertemuan Pertama 

Kegiatan awal 

(Pendahuluan) 

Guru membuka pembelajaran 

dengan salam, berdo’a bersama 

dan guru melakukan absensi 

serta menanyakan kabar siswa. 

Seluruh  siswa  menjawab 

salam,berdo’a bersama dan 

menjawab absensi. 

 Guru melanjutkan dengan 

melakukan ice breaking 

dengan semangat serta 

memotivasi siswa. 

Seluruh siswa ikut serta 

melakukan ice breaking dan 

sebahagian besar sisswa 

mendengar motivasi dari guru 

agar mengikuti   pembelajaran 

dengan baik. 

 Guru melakukan apersepsi 

tentang materi teks 

ekspositoris. 

Sebahagian siswa merespon 

apersepsi mengenai materi teks 

eksposotoris 

 Guu mengajukan pertanyaan 

pemantik serta mengaitkan 

dengan keseharian siswa. 

Sebahagian besar siswa 

merespon, dan menjawab 

pertanyaan pemantik dari guru 

pertanyaan seperti tentang 

informasi “banjir pada akhir tahun 

2025, kejadian  tsunami  Aceh 

2004”. 

 5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini. 

Seluruh siswa memperhatikan 

penyampaian tujuan 

pembelajaran dari guru. 

Kegiatan inti 

(Sintak 1) 

Penyajian 

materi 

6. Guru menjelaskan materi 

pembelajaran sesuai 

tema. 

Sebahagian besar siswa 

memperhatikan penjelasan guru 

terhadap pembelajaran teks 

ekspositoris, unsur-unsur, 
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Pertemuan kedua 

  Hampir seluruh siswa 

memperhatikan pemaparan guru 

pada pertemuan kedua yaitu 

pembahasan mengenai struktur 

dan ciri-ciri teks ekspositoris. 

 7. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

terkait materi sebelum 

melanjutkan dengan 

penugasan. 

Beberapa siswa bertanya secara 

bersaman sehingga guru membuat 

permain (suit) untuk pemenang 

diperbolehkan   bertanya 

terlebih dahulu. 

(Sintak 2) 

Mengorganisir 

kelompok 

8. Guru membagi siswa ke dalam 

kelompok kecil yang 

heterogen (4-6 orang), serta 

membantu menetapkan peran 

dalam kelompok. 

Seluruh siswa mendengar arahan 

guru dan sudah berada pada 

kelompok yang ditentukan, serta 

setiap anggota kelompok sudah 

memliki peran yang 

ditentukan oleh guru. 

(Sintak 3) 

Pembagian 

lembar kerja 

peserta didik 

9. Guru membagikan 

lembar kerja peserta didik, 

berupa soal dan lembar 

jawaban yang susunannya 

telah diacak (kartu pertanyaan 

dan jawaban)  serta 

memberikan penjelasan. 

Setiap kelompok menerima 

LKPD, serta media yang 

digunakan untuk menjawab 

LKPD. 

(Sintak 4) 

Pengerjaan 

tugas 

10. Setelah guru memberikan 

penjelasan 

 terkait 

pengerjaan tugas, guru 

mendampingi siswa pada saat 

penugasan berlangsung. 

Seluruh siswa berdiskusi dengan 

kelompok yang telah ditentukan 

dan ikut terlibat dalam diskusi, dan 

bertanya kepada guru jika terdapat  

kesulitan  pada 

saat mengerjakan tugas. 

(Sintak 5) 

Pengumpulan 

jawaban 

11. Guru memberikan 

batasan waktu dan meminta 

siswa mengumpulkan  

hasil pekerjaan secara tepat 

waktu. 

Semua kelompok 

mengumpulkna tugas sesuai 

dengan waktu yang telah 

ditentukan guru. 

 Guru memanggil acak 

kelompok untuk 

mempresentasikan  hasil kerja 

diskusi. 

Setiap kelompok bergantian 

mempresentasikan hasil diskusi. 

(Sintak 6) 

Penilaian dan 

13. Guru memberikan 

apresiasi kepada kelompok 

Seluruh siswa ikut serta 

memberikan apresiasi kepada 
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Apresiasi. terbaik, dan memotivasi 

kelompok lain. 

kelompok terbaik dalam 

pengerjaan tugas, dan mendengar 

motivasi dari guru untuk seluruh 

kelompok yang sudah berusaha  

dengan  sangat baik. 

Pertemuan ketiga 

 14. Guru  membagikan  soal 

Evaluasi (tes) dan 

menjelaskan pengerjaan soal 

Seluruh siswa mendengar 

penjelasan guru dan 

mengerjakan soal evaluasi yang 

telah diberikan dengan tertib. 

 Guru memberikan arahan 

untuk mengumpulkan soal 

evaluasi untuk yang sudah 

selesai. 

Seluruh siswa 

Mengumpulkan soal Evaluasi 

yang diberikan guru. 

Kegiatan akhir 

(Penutup) 

16. Guru memberi kesempatan 

untuk siswa untuk 

menyimpulkan materi, dan 

guru dapat memfasilitasi 

pertanyaan siswa jika ada 

materi yang belum sepenuhnya 

dipahami, guru dan siswa 

melakukan refleksi terhadap  

proses pembelajaran. 

Beberapa siswa mengajukan 

diri untuk menyimpulkan materi 

pembelajaran, dilanjutkan 

penguatan kesimpulan dari guru. 

Setelah itu dilanjutkan dengan 

dua siswa yang bertanya terkait 

materi yang telah dipelajari. 

 17. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan do’a 

bersama dan dilanjutkan 

dengan salam. 

Guru dan siswa berdo’a bersama 

dan menjawab salam dari guru. 

           Sumber Data: Hasil Penelitian Di Sd Negeri Ujong Kuta Aceh Besar, 19 Januari 2026. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada siklus II, dapat 

dijelaskan beberapa hal sebagai berikut. Pada tahap pendahuluan, seluruh siswa 

memberikan respons terhadap salam guru, mengikuti doa bersama, serta menjawab 

kehadiran saat absensi dilakukan. Semua siswa juga berpartisipasi dalam kegiatan 

ice breaking yang dipandu oleh guru. Sebagian besar siswa menyimak motivasi 

yang diberikan guru sebagai dorongan agar mereka mengikuti proses pembelajaran 

dengan sungguh- sungguh. Pada saat apersepsi, sebagian siswa memberikan 

tanggapan terhadap materi teks narasi ekspositoris yang disampaikan guru. Selain 

itu, sebagian besar siswa mampu menjawab pertanyaan pemantik yang diajukan, 

dan seluruh siswa memperhatikan saat guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai.  
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Pada tahap inti, guru memaparkan materi mengenai teks narasi ekspositoris, 

meliputi pengertian, unsur-unsur, struktur, dan ciri-cirinya, yang disimak oleh 

sebagian besar siswa dengan cukup baik. Seluruh siswa kemudian mengikuti 

instruksi guru untuk membentuk kelompok dan menempati posisi sesuai kelompok 

yang telah ditentukan. Setiap kelompok telah memiliki pembagian tugas atau peran 

masing-masing. Selanjutnya, guru membagikan LKPD beserta media pembelajaran 

kepada setiap kelompok. Hampir semua siswa memperhatikan penjelasan guru 

mengenai petunjuk pengerjaan LKPD. Seluruh siswa aktif berdiskusi bersama 

anggota kelompoknya, terlibat dalam penyelesaian tugas, serta bertanya kepada 

guru apabila menemui kesulitan selama proses kerja kelompok berlangsung. Semua 

kelompok juga menyerahkan hasil tugas sesuai waktu yang telah ditetapkan. 

Setelah itu, masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya sesuai 

arahan guru. Seluruh siswa ikut memberikan apresiasi kepada kelompok yang 

dinilai terbaik dalam menyelesaikan tugas, dan hampir seluruh siswa menyimak 

motivasi guru agar tetap bersemangat, terus berusaha, serta menghargai setiap usaha 

yang dilakukan secara sungguh-sungguh. 

Selanjutnya, seluruh siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai soal 

evaluasi, lalu melaksanakan evaluasi tersebut secara mandiri. Setelah selesai, 

semua siswa mengumpulkan lembar evaluasi sesuai instruksi yang diberikan. Pada 

kegiatan penutup, pembelajaran diakhiri dengan penyusunan kesimpulan. Beberapa 

siswa secara sukarela mengemukakan kesimpulan pembelajaran, kemudian guru 

memberikan penguatan terhadap isi kesimpulan tersebut. Guru juga memberi 

kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pertanyaan mengenai materi yang 

belum dipahami. Dalam kegiatan itu, terdapat siswa yang berupaya menjawab 

pertanyaan temannya sebelum guru memberikan penjelasan lebih lanjut. Proses 

pembelajaran kemudian ditutup dengan doa bersama, dan seluruh siswa menjawab 

salam penutup dari guru. 

Pada siklus I masih ditemukan beberapa tahapan yang belum berjalan secara 

optimal. Meskipun guru telah menetapkan batas waktu penyelesaian tugas, masih 

ada dua kelompok yang terlambat menyerahkan hasil diskusi walaupun sudah 

diingatkan untuk segera mengumpulkannya. Selain itu, hanya satu siswa yang 
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mampu menyampaikan kesimpulan pembelajaran secara menyeluruh. Siswa lain 

juga belum memperoleh kesempatan untuk bertanya karena waktu pembelajaran 

telah berakhir. Berdasarkan kekurangan tersebut, peneliti melakukan perbaikan 

pada pelaksanaan siklus II. Hasilnya, pada kegiatan inti seluruh kelompok mampu 

mengumpulkan tugas tepat sesuai waktu yang telah ditentukan guru. Beberapa 

siswa juga mulai berinisiatif untuk menyampaikan kesimpulan materi 

pembelajaran. Di samping itu, terdapat siswa yang mengajukan pertanyaan terkait 

materi teks narasi ekspositoris, bahkan ada satu siswa yang mencoba menjawab 

pertanyaan temannya sebelum guru memberikan penegasan atas jawaban tersebut. 

Hal ini menunjukkan bahwa guru dan siswa sudah mampu mengelola waktu 

pembelajaran dengan lebih efektif pada siklus II. 

3) Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Data hasil belajar siswa diperoleh dari nilai evaluasi berupa tes yang 

diberikan pada akhir proses pembelajaran. Jumlah siswa yang mengikuti kegiatan 

evaluasi pada siklus II sebanyak 25 orang. Adapun skor hasil belajar siswa pada 

siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 

         Tabel 4.8 Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus I 

No Kode Nama Siswa Skor KKTP Keterangan 

1. X1 80 70 Tuntas 

2. X2 70 70 Tuntas 

3. X3 90 70 Tuntas 

4. X4 95 70 Tuntas 

5. X5 55 70 Tidak tuntas 

6. X6 80 70 Tuntas 

7. X7 85 70 Tuntas 

8. X8 75 70 Tuntas 

9. X9 85 70 Tuntas 

10. X10 65 70 Tidak tuntas 

11. X11 85 70 Tuntas 

12. X12 75 70 Tuntas 

13. X13 80 70 Tuntas 

14. X14 55 70 Tidak tuntas 

15. X15 80 70 Tuntas 

16. X16 85 70 Tuntas 

17. X17 70 70 Tuntas 

18. X18 85 70 Tuntas 

19. X19 75 70 Tuntas 
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Sumber Data: Hasil Penelitian di SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar, 19 dan 20 Januari 2026. 

 
        Ketuntasan Klasikal =   𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑋 100% 
                                                                        𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎 

 =  21 𝑋 100 
                                                                    25 

 = 0,84 𝑋 100 

                                     = 84% 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa pada siklus II terdapat 21 

siswa yang telah memenuhi kriteria ketuntasan pembelajaran dengan persentase 

sebesar 84%, sedangkan 4 siswa lainnya masih belum mencapai ketuntasan dengan 

persentase 16%. Persentase tersebut memperlihatkan adanya peningkatan yang 

cukup jelas dibandingkan hasil pada siklus I, yaitu dari 61,53% menjadi 84%. 

Mengacu pada KKTP yang telah ditetapkan oleh SD Negeri Ujong Kuta Aceh 

Besar, seorang siswa dinyatakan tuntas secara individual apabila memperoleh nilai 

minimal 70, sedangkan ketuntasan klasikal ditetapkan sebesar 80%. Berdasarkan 

ketentuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada siklus II telah 

mencapai ketuntasan secara klasikal. Dengan demikian, hasil belajar siswa pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada siklus II dapat dikategorikan sangat baik. 

Adapun peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklus dapat dilihat pada grafik 

berikut. 

                    Gambar 4.1 grafik hasil belajar siswa siklus I 

 

20. X20 80 70 Tuntas 

21. X21 60 70 Tidak tuntas 

22. X22 75 70 Tuntas 

23. X23 90 70 Tuntas 

24. X24 85 70 Tuntas 

25. X25 85 70 Tuntas 
 Jumlah 1,945   
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d. Tahap Refleksi 

Tahap refleksi merupakan tahap ketika peneliti menelaah seluruh 

pelaksanaan tindakan dan hasil evaluasi berdasarkan data yang telah diperoleh 

selama proses penelitian. Temuan-temuan yang diperoleh pada pembelajaran 

siklus II serta bagian yang perlu diperhatikan dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.9 Refleksi: Hasil Temuan dan Revisi Siklus II 

No Refleksi Hasil temuan Tindakan 

1. Aktivitas 

Guru 

a. Guru telah memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk mengajukan pertanyaan 

mengenai materi sebelum 

mengerjakan lembar kerja 

peserta didik.  

b. Guru sudah menetapkan batas 

waktu dalam pemberian tugas 

dan pelaksanaannya 

berlangsung secara efektif.  

c. Guru mampu mengelola 

waktu dengan baik pada saat 

penarikan kesimpulan dan 

sesi tanya jawab di akhir 

pembelajaran. 

Seluruh aspek pada aktivitas 

guru telah sesuai dengan modul 

ajar serta langkah- langkah 

model pembelajaran yang 

digunakan, sehingga tindakan 

pada siklus ini dinilai berhasil 

dan tidak perlu dilanjutkan ke 

siklus berikutnya. 

2. Aktivitas 

siswa 

d. Setiap kelompok telah 

melibatkan seluruh anggota 

dalam menyelesaikan lembar 

kerja peserta didik. 

e. Siswa sudah lebih percaya diri 

mengajukanm diri untuk 

menyimpulkan materi 

pembelajaran dengan baik, 

dan beberapa siswa juga 

mampu menjawab pertanyaan 

dari teman-temannya. 

Setiap aspek aktivitas siswa 

menunjukkan peningkatan 

dalam penerapan model 

scramble, baik saat 

mengerjakan tugas, berdiskusi, 

mengajukan pertanyaan 

terhadap materi yang belum 

dipahami, maupun saat 

menyimpulkan pembelajaran. 

Oleh sebab itu, siklus tidak 

dilanjutkan. 

3. Hasil 

belajar 

siswa 

f. 4 (Empat) siswa yang belum 

mencapai ketuntasan belajar 

dengan persentase 16%, 

sedangkan 21 siswa lainnya 

telah mencapai ketuntasan 

dengan persentase 84%. 

Revisi tidak dilakukan lagi 

karena indikator keberhasilan 

telah tercapai. 

    Sumber Data: Hasil Penelitian Di SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar 19 dan 2 Januari 2026.  
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Berdasarkan tabel refleksi pada siklus II di atas, terlihat bahwa jumlah 

siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar sebanyak 21 orang dengan 

persentase 84%, sedangkan 4 siswa lainnya atau 16% masih belum tuntas. Jika 

mengacu pada nilai KKTP yang telah ditetapkan oleh SD Negeri Ujong Kuta Aceh 

Besar, sebagian besar siswa sudah memperoleh nilai yang memenuhi standar 

ketuntasan individual yaitu 70. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa hasil 

belajar siswa pada siklus II telah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal dan 

berada pada kategori sangat baik. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yakni mulai tanggal 10 Januari 

2026 hingga 20 Januari 2026. Kegiatan penelitian bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana penerapan model pembelajaran Scramble berlangsung di kelas, 

sekaligus menilai tingkat pemahaman guru dalam mengelola proses pembelajaran 

sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penerapan model 

Scramble yang didukung oleh penggunaan media kartu pada siswa kelas IV SD/MI 

terbukti mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa secara nyata dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama proses penelitian, 

media kartu yang memuat susunan kalimat secara acak mampu membangkitkan 

rasa penasaran siswa serta menumbuhkan semangat berkompetisi secara sehat. 

Kondisi tersebut sejalan dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar yang pada 

umumnya lebih mudah memahami materi apabila pembelajaran dikemas melalui 

aktivitas bermain sambil belajar yang interaktif dan menyenangkan. Pemanfaatan 

media kartu, baik dalam bentuk kartu soal maupun kartu kata, berfungsi sebagai 

sarana visual yang konkret sehingga membantu siswa menyusun kalimat atau 

paragraf secara benar. Melalui kegiatan memanipulasi kartu-kartu tersebut, siswa 

tidak hanya mengandalkan hafalan, tetapi juga melatih kemampuan berpikir dalam 

menganalisis keterkaitan antarkata. Hasil pembelajaran menunjukkan adanya 

peningkatan rata-rata nilai siswa yang cukup signifikan apabila dibandingkan 

dengan penggunaan metode ceramah konvensional, sebab model ini mampu 

mengurangi kejenuhan siswa selama mengikuti pembelajaran di kelas. 
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Tidak hanya berdampak pada ranah kognitif, model Scramble juga terbukti 

efektif dalam mengembangkan kemampuan sosial serta kerja sama antarsiswa 

melalui aktivitas kelompok. Ketika berdiskusi untuk menyusun kartu yang diacak, 

siswa dibiasakan untuk berkomunikasi, menghargai pandangan teman, dan 

bertanggung jawab terhadap tugas bersama. Dinamika kelompok yang muncul 

selama proses tersebut memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna 

(meaningful learning), yang sangat penting dalam menunjang perkembangan 

literasi serta kemampuan berbahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar. Secara 

umum, perpaduan antara model Scramble dan media kartu dapat dikatakan sebagai 

alternatif pembelajaran yang inovatif untuk mengatasi rendahnya motivasi belajar 

dan hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas IV. Keberhasilan tersebut 

didukung oleh kesesuaian tahapan model Scramble, mulai dari penyampaian 

materi, pembagian kelompok, sampai pada penyelesaian tantangan kartu acak, 

dengan tingkat perkembangan psikologis anak usia 9–10 tahun. Oleh sebab itu, 

model ini layak dijadikan salah satu referensi model pembelajaran kooperatif yang 

dapat diterapkan oleh guru sekolah dasar. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan di SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar pada siswa kelas IV. 

Pelaksanaan penelitian didasarkan pada hasil observasi terhadap aktivitas guru, 

aktivitas siswa, serta hasil belajar siswa pada setiap siklus dengan menerapkan 

model pembelajaran Scramble berbantuan media kartu. Adapun data yang 

dikumpulkan dan dianalisis dalam penelitian ini meliputi beberapa aspek sebagai 

berikut. 

1) Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran 

Pada siklus I, aktivitas guru menunjukkan kinerja yang tergolong baik, 

terutama pada kegiatan pendahuluan, seperti membuka pembelajaran dengan 

salam, memimpin doa, melakukan absensi, memberikan ice breaking, 

melaksanakan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, serta mengaitkan 

materi dengan peristiwa atau hal-hal yang sering didengar siswa dalam kehidupan 

sehari-hari. Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran melalui penerapan 

model Scramble mengalami peningkatan dari satu siklus ke siklus berikutnya. Hal 
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tersebut tampak dari data hasil observasi yang telah diperoleh pada siklus I dan 

siklus II. Peningkatan ini terjadi karena adanya perbaikan yang dilakukan guru 

berdasarkan hasil refleksi pada siklus sebelumnya, yang kemudian dijadikan bahan 

evaluasi untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran pada siklus berikutnya. 

Pada siklus I masih ditemukan beberapa aspek yang belum terlaksana secara 

optimal. Pada kegiatan inti, guru belum memberikan kesempatan yang cukup 

kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan terkait materi sebelum mereka 

mengerjakan lembar kerja peserta didik (LKPD). Selain itu, guru juga belum 

sepenuhnya membimbing siswa dalam mengerjakan LKPD agar diskusi 

berlangsung sebagaimana mestinya. Di samping itu, pengelolaan waktu oleh guru 

juga belum efektif, sehingga kegiatan penutup, terutama saat menyimpulkan materi 

pembelajaran, belum dapat dilaksanakan secara maksimal. Berdasarkan temuan 

tersebut, peneliti kemudian melakukan perbaikan terhadap aktivitas guru pada 

siklus berikutnya, yaitu siklus II. 

Sebagai bentuk refleksi dan tindak lanjut, pada siklus II guru melakukan 

beberapa perbaikan, antara lain memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya mengenai materi yang belum dipahami sebelum memasuki tahap 

penugasan. Dengan langkah ini, setiap siswa memperoleh ruang untuk berpikir dan 

mengenali bagian materi yang belum dikuasainya. Guru juga lebih aktif 

mengontrol setiap kelompok selama pengerjaan LKPD agar seluruh anggota benar-

benar terlibat dalam diskusi dan menyelesaikan tugas sesuai dengan arahan yang 

diberikan. 

Dengan demikian, aktivitas guru dalam pembelajaran menggunakan model 

Scramble dapat dikatakan telah terlaksana dengan baik. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang mampu mengarahkan pembelajaran agar lebih berpusat pada 

siswa. Keberhasilan pembelajaran juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru 

dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan menyenangkan. Hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa guru telah mampu mengelola pembelajaran 

sesuai dengan tahapan model Scramble, sehingga siswa lebih mudah memahami 

materi yang diajarkan. 
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2) Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 

Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran melalui penerapan model 

Scramble juga mengalami peningkatan pada siklus berikutnya. Hal ini sesuai 

dengan data hasil observasi yang diperoleh pada siklus I dan siklus II. Peningkatan 

tersebut terjadi karena adanya perbaikan yang dilakukan berdasarkan hasil refleksi 

pada siklus sebelumnya. Salah satu faktor yang membuat siswa lebih aktif selama 

proses pembelajaran adalah adanya kegiatan yang menarik melalui penerapan 

model Scramble. Model ini dapat meningkatkan konsentrasi serta kecepatan 

berpikir siswa, sehingga mereka menjadi lebih aktif dan terlibat secara langsung 

dalam kegiatan belajar. Kondisi tersebut sejalan dengan teori yang menyatakan 

bahwa interaksi sosial memegang peranan penting dalam perkembangan kognitif 

siswa. Selain itu, aktivitas belajar yang tinggi juga memberikan dukungan terhadap 

peningkatan hasil belajar. Pembelajaran yang aktif akan memunculkan sikap positif 

pada diri siswa, seperti rasa ingin tahu, tanggung jawab, serta kemandirian dalam 

belajar. 

Berdasarkan hasil observasi, aktivitas siswa selama penerapan model 

Scramble berbantuan media kartu menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan 

pada setiap pertemuan. Ketika guru membagi kelompok dan membagikan media 

pembelajaran, siswa terlihat antusias serta menunjukkan respons yang positif 

terhadap kartu soal dan kartu jawaban yang telah diacak. Penggunaan media kartu 

terbukti efektif dalam menarik perhatian siswa kelas IV, sehingga mereka menjadi 

lebih fokus terhadap instruksi yang diberikan guru. 

Dalam kegiatan diskusi kelompok, model Scramble mendorong siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam mencari jawaban atas pertanyaan yang diberikan. Pada 

tahap ini, siswa bekerja sama menyusun kalimat yang masih acak hingga menjadi 

jawaban yang logis dan benar. Interaksi antarsiswa dalam kelompok juga membantu 

siswa yang memiliki kemampuan lebih rendah untuk belajar dari teman 

sekelompoknya. Kecepatan dan ketepatan dalam mencocokkan kartu menjadi 

aktivitas utama dalam model ini. Siswa terlihat bersemangat dan berlomba- lomba 

untuk menyelesaikan tantangan menyusun kartu secepat mungkin. Hal ini 

menunjukkan bahwa motivasi dan minat belajar mereka tergolong tinggi. Setelah 



80 
 

 

berhasil menyusun jawaban, perwakilan kelompok kemudian mempresentasikan 

hasil kerja di depan kelas. Kegiatan tersebut melatih kepercayaan diri siswa 

sekaligus kemampuan mereka dalam berkomunikasi secara lisan. 

Model pembelajaran Scramble memiliki sejumlah kelebihan yang cukup 

menonjol dalam meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa. Beberapa 

kelebihan tersebut antara lain: 1) membantu siswa meningkatkan konsentrasi dan 

kecepatan berpikir dalam menyelesaikan soal. 2) memperluas wawasan siswa 

melalui kegiatan menyusun kalimat- kalimat acak menjadi paragraf yang tepat. 3) 

meningkatkan keterampilan sosial melalui kerja sama kelompok. 4) membantu 

siswa memahami konsep yang telah dipelajari melalui kegiatan belajar bersama. 

Sebagai bentuk refleksi dan tindak lanjut, guru melakukan revisi pada siklus 

II dengan memberikan waktu kepada siswa untuk bertanya mengenai materi 

pelajaran. Guru berupaya mendorong siswa agar berani menanyakan bagian yang 

belum dipahami, serta memberi kesempatan kepada mereka untuk memikirkan 

kembali materi yang masih belum dimengerti. Selain itu, guru juga memotivasi 

siswa agar lebih berani berbicara, mendatangi setiap kelompok untuk mengecek 

secara langsung pelaksanaan pengerjaan LKPD agar benar-benar dilakukan secara 

berkelompok sesuai arahan, serta memberikan reward kepada siswa yang mampu 

menyimpulkan materi pembelajaran. Langkah tersebut mampu memicu siswa lain 

untuk ikut menjawab pertanyaan dan lebih berani menyampaikan pendapat. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Scramble 

berbantuan media kartu efektif dalam meningkatkan aktivitas siswa pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar. 

3) Hasil Belajar Siswa 

Untuk mengetahui hasil belajar siswa melalui penerapan model Scramble 

berbantuan media kartu, peneliti melaksanakan tes pada setiap akhir pembelajaran. 

Tes tersebut bertujuan untuk mengevaluasi tingkat pemahaman siswa sekaligus 

menilai keberhasilan mereka terhadap materi yang telah diajarkan. Hasil tes 

kemudian dianalisis berdasarkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) yang berlaku di SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar, yaitu 70. Siswa 

dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai yang sama dengan atau lebih tinggi dari 
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nilai KKTP tersebut. Tes juga diberikan pada setiap siklus pembelajaran untuk 

memantau perkembangan hasil belajar siswa dari waktu ke waktu. 

Pada siklus I, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan baru sebanyak 16 

orang, sedangkan 10 siswa lainnya masih belum tuntas, dengan nilai rata-rata 

sebesar 50. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan belajar belum tercapai 

pada siklus pertama. Oleh karena itu, guru melakukan perbaikan pembelajaran pada 

siklus II dengan tujuan meningkatkan pemahaman siswa serta memperbaiki hasil 

belajar mereka. Pada tes hasil belajar siklus II, tercatat sebanyak 21 siswa telah 

mencapai ketuntasan, sementara hanya 4 siswa yang masih belum tuntas. Nilai rata-

rata siswa pada siklus ini meningkat hingga mencapai 84.  

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Scramble berbantuan media kartu memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

telah mencapai kategori ketuntasan yang sangat baik. Dengan demikian, hasil 

belajar siswa kelas IV SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar pada fase B melalui 

penggunaan model Scramble berbantuan media kartu dinyatakan telah tuntas. 

Perkembangan tersebut juga dapat dilihat pada grafik hasil belajar siswa pada siklus 

I dan siklus II: 

Gambar 4.2 grafik hasil belajar siswa siklus II 

Berdasarkan grafik pada gambar tersebut, dapat diketahui bahwa hasil tes 

pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan yang cukup baik. Jumlah siswa 

yang telah memenuhi kriteria ketuntasan pembelajaran mencapai 21 orang dengan 
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persentase sebesar 84%, sedangkan 4 siswa lainnya masih belum mencapai kriteria 

ketuntasan dengan persentase 16%. Data tersebut memperlihatkan bahwa sebagian 

besar siswa telah mampu mencapai target pembelajaran yang ditetapkan. Persentase 

tersebut menandakan adanya peningkatan yang jelas dibandingkan dengan hasil 

pada siklus I, di mana ketuntasan belajar siswa sebelumnya hanya berada pada 

angka 61,53%, lalu meningkat menjadi 84,00% pada siklus II. Mengacu pada 

KKTP yang telah ditetapkan di SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar, seorang siswa 

dinyatakan tuntas secara individual apabila memperoleh nilai minimal 70, 

sedangkan ketuntasan secara klasikal ditetapkan sebesar 80%. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada siklus II telah mencapai 

ketuntasan klasikal. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada 

siklus II tergolong sangat baik. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis terhadap hasil penelitian yang telah dilaksanakan di 

kelas IV SD Negeri Ujong Kuta Aceh Besar, maka peneliti menarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran scramble yang dibantu 

dengan media kartu menunjukkan kinerja yang sangat baik dalam mengelola 

proses pembelajaran di kelas. Guru mampu melaksanakan setiap langkah model 

pembelajaran secara terarah dan sistematis, dimulai dari pemberian rangsangan 

melalui kartu acak hingga membimbing siswa menyusun kalimat secara benar 

dan logis. Pemanfaatan media kartu terbukti membantu guru dalam menarik 

perhatian siswa sekaligus menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, terarah, 

dan menyenangkan. Berdasarkan hasil observasi, kemampuan guru mengalami 

peningkatan pada setiap siklus, terutama dalam aspek pengelolaan waktu, 

penguasaan materi, serta ketepatan dalam mengarahkan jalannya pembelajaran. 

Selain itu, kemampuan guru dalam memberikan motivasi dan umpan balik 

terhadap hasil kerja siswa melalui penggunaan media kartu turut menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

guru tidak lagi hanya berperan sebagai pusat informasi, melainkan telah 

menjalankan fungsi sebagai fasilitator yang kreatif dan mampu membangun 

interaksi pembelajaran dua arah secara efektif. 

2. Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran mengalami perubahan yang 

positif melalui keterlibatan mereka secara langsung dalam kegiatan menyusun 

kartu. Siswa tampak lebih antusias ketika bekerja sama dengan teman 

sekelompok untuk menyelesaikan tugas melalui penerapan model scramble. 

Rasa ingin tahu siswa semakin berkembang, disertai munculnya semangat 

berkompetisi secara sehat saat mereka berusaha Menyusun kalimat acak 

menjadi jawaban yang benar dengan cepat dan tepat. Dari satu siklus ke siklus 

berikutnya, terlihat adanya peningkatan dalam kemandirian, keberanian, dan 
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rasa percaya diri siswa ketika menyampaikan pendapat maupun saat berdiskusi. 

Media kartu acak juga memberikan dampak positif bagi siswa yang sebelumnya 

cenderung pasif, sehingga mereka menjadi lebih berani untuk ikut terlibat dalam 

setiap tahap pembelajaran. Interaksi antarsiswa pun menjadi semakin baik, yang 

menunjukkan bahwa model pembelajaran ini tidak hanya mampu meningkatkan 

kemampuan kognitif, tetapi juga mendukung perkembangan keterampilan 

sosial siswa. 

3. Hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran scramble 

berbantuan media kartu terbukti mengalami peningkatan. Pada siklus I, jumlah 

siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 16 orang dengan persentase 

61,53%, sedangkan 10 siswa lainnya masih belum tuntas. Selanjutnya, pada 

siklus II hasil belajar siswa meningkat menjadi 84%, dengan jumlah siswa yang 

tuntas sebanyak 21 orang, sementara 4 siswa lainnya masih belum mencapai 

ketuntasan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model scramble 

berbantuan media kartu mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai upaya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, maka peneliti mengemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa penerapan model scramble 

mampu meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, serta hasil belajar. Oleh 

karena itu, model scramble dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru agar proses belajar mengajar 

menjadi lebih aktif dan efektif. 

2. Penggunaan model scramble dapat dikembangkan pada materi lain dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini membuktikan bahwa model 

scramble efektif dalam membantu siswa memahami teks narasi sugestif dan 

ekspositoris. Dengan demikian, model ini disarankan untuk diterapkan juga 

pada materi Bahasa Indonesia lainnya, misalnya teks deskriptif, teks 
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argumentatif, maupun jenis teks lain yang sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran. 

3. Guru dapat melakukan modifikasi terhadap model scramble agar pembelajaran 

menjadi lebih variatif dan mampu meningkatkan kreativitas siswa. Misalnya, 

guru dapat menambahkan unsur permainan, tantangan, atau kompetisi sehat 

dalam proses pembelajaran. Dengan adanya pengembangan tersebut, siswa 

diharapkan menjadi lebih tertarik, aktif, dan kreatif dalam memahami materi 

yang diajarkan. 

4. Bagi siswa, pembelajaran dengan membentuk kelompok-kelompok kecil perlu 

terus diterapkan karena dapat meningkatkan interaksi, kerja sama, dan semangat 

belajar antarsiswa. Melalui kelompok kecil, siswa dapat saling membantu, 

bertukar pendapat, dan belajar bersama secara lebih efektif serta menyenangkan 

dalam penerapan model scramble. 
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